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This study was conducted to explain the application of fingerprint-based presence for non-
academic employees, as well as the impact toward the attendance of non-academic employees 
Satya Wacana Christian University in Salatiga after the application of fingerprint-based presence. The 
sampling method used purposive sampling, in which the sampling used specific criteria or 
characteristics. Sampling criteria in this study were non-academic employees of Satya Wacana 
Christian University in Salatiga consisting of administrators and technicians, administrative and 
laboratory personnel, as well as securities that have more than 1 (one) year of working period. 
Analysis technique used in this study is qualitative descriptive statistics. The results showed 
that the application of fingerprint-based presence on the discipline of non-academic employees 
attendance, on average, have good judgment. The response of non-academic employees to the 
adoption of fingerprint-based presence on the institutions lied in good category, while the discipline 
of non-academic employees, on average, have a good assessment, whereas the disclipine of non-
academic employees toward their colleagues, on average, have fair assesment. 
 

























 Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan penerapan absensi finger print bagi 
pegawai non akademik, serta bagaimana disiplin kehadiran pegawai non akademik 
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga setelah penerapan absensi finger print. Metode 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dimana pengambilan sampel 
menggunakan kriteria atau karakteristik tertentu. Kriteria pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah pegawai non akademik pada lingkungan Universitas Kristen Satya 
Wacana Salatiga yang terdiri dari tenaga administrasi dan teknisi, tenaga tata usaha dan 
laboran, serta tenaga keamanan dan ketertiban kampus, yang memiliki masa kerja lebih dari 1 
(satu) tahun.  
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan penerapan absensi finger print pada disiplin 
kehadiran pegawai non akademik secara rata-rata memiliki penilaian baik, dimana tanggapan 
pegawai non akademik terhadap penerapan absensi finger print pada institusi masuk dalam 
kategori baik, penilaian disiplin pegawai non akademik secara rata-rata memiliki penilaian 
baik, sedangkan penilaian disiplin pegawai non akademik pada rekan kerja secara rata-rata 
memiliki penilaian cukup. 
 





















Berawal dari ketertarikan terhadap absensi finger print yang belum lama diterapkan di 
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga (UKSW), peneliti bermaksud untuk menganalisis 
penerapan absensi finger print dan disiplin kehadiran pegawai khususnya pegawai non 
akademik UKSW, dengan melihat 3 (tiga) aspek yaitu (1) tanggapan terhadap absensi finger 
print, (2) penilaian disiplin pegawai, serta (3) penilaian disiplin pegawai terhadap rekan kerja. 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran penerapan sistem absensi finger 
print pada UKSW menurut tanggapan pegawai non akademik, kemudian memberikan 
informasi lebih mendalam bagi UKSW dalam pertimbangan penerapan sistem absensi finger 
print lebih lanjut. 
Selama penelitian ini, penulis menyadari masih terdapat kekurangan yang mungkin 
akan ditemukan. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan kritikan, masukan dan saran yang 
membangun bagi pembaca. 
Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan manfaat bagi pihak-
pihak yang berkepentingan, serta dapat memberikan dorongan bagi peneliti-peneliti 
mendatang untuk melakukan pengembangan penelitian. 
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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi sangat besar. 
Perkembangan tersebut mendukung peralatan-peralatan teknologi canggih yang memudahkan 
manusia dalam meningkatkan motivasi dan produktivitas dengan memanfaatkan sumber daya 
yang dimiliki (Alda, 2014). Penggunaan teknologi untuk instansi sebagai acuan efektivitas 
kinerja adalah adanya pengadaan sistem komputerisasi absensi pegawai dengan 
menggunakan sistem biometrik, dengan sistem ini proses absen pegawai akan lebih cepat 
karena tidak harus antri terlalu lama dan membuang waktu maupun kertas. Instansi dapat 
menghemat waktu karena tidak perlu ada kartu atau kertas absensi, sehingga dari sistem 
biometrik ini absensi pegawai dapat dipantau (Khusna, 2013). Kelemahan sistem absensi 
manual membuka peluang terjadinya manipulasi, kesalahan pencatatan maupun hilangnya 
catatan kehadiran seseorang. Selain itu, kemungkinan terjadinya buddy punching sangat 
besar, dimana rekan kerja yang lain mencatatkan waktu kerja yang bukan dirinya. Hal ini 
membuat pencatatan waktu kehadiran pegawai menjadi tidak akurat (Wicaksono, 2014).   
Penelitian absensi finger print dan disiplin pegawai pernah diteliti oleh Setiawan 
(2011) mengenai kualitas perangkat lunak absensi sidik jari dan dampaknya terhadap disiplin, 
serta prestasi kerja pegawai di salah satu perusahaan swasta. Nugroho (2011) juga meneliti 
bagaimana disiplin kerja pegawai dengan menggunakan alat biometrik finger print pada 
perusahaan. Setiadi (2011) meneliti dampak kualitas absensi finger print terhadap disiplin 
kerja karyawan Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) di Bandung. serta,, 
Sinaga (2012) membuktikan adanya perubahan kinerja karyawan dengan sistem presensi 
sidik jari pada instansi kedinasan. 
Ibramsyah (2013) meneliti efektivitas penerapan absensi finger print terhadap disiplin 
kehadiran Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kota Lampung, dimana selama ini pada absensi 
manual, atasan atau pegawai lain melihat absensi tidak dapat menunjukkan tingkat 
kedisiplinan kehadiran pegawai, karena pada absensi manual tidak ada keterangan kapan 
pegawai tersebut datang dan pulang, pegawai bisa double absen di hari lain atau bahkan 
menitip absen pada pegawai lain, sehingga menyulitkan atasan memberi penilaian dan sanksi 
jika terjadi pelanggaran. 
 Wicaksono (2014) menganalisis peningkatan produktivitas kerja karyawan melalui 
kepemimpinan, disiplin kerja, motivasi dan kompensasi pada sebuah perusahaan logistik di 
Semarang, hasil penelitian menunjukkan disiplin kerja dan motivasi berpengaruh signifikan 





instansi dalam meningkatkan pegawai, sehingga berfungsi secara produktif untuk tercapainya 
tujuan instansi. Penelitian Alda (2014) menyatakan dalam upaya mencapai efisiensi kerja, 
faktor kehadiran pegawai merupakan hal yang cukup penting, apalagi berhubungan dengan 
produktivitas, prestasi kerja dan kejujuran pegawai. 
Penelitian Muslikhun, Hasiholan dan Fathoni (2016) menyatakan dengan sistem 
absensi finger print atau sidik jari, proses pengambilan informasi kehadiran pegawai hampir 
100% akurat karena didasarkan pada sidik jari masing-masing pegawai, serta proses 
pencatatan dan pelaporan secara otomatis menggunakan software khusus. Finger print 
mampu mengurangi kesalahan manipulasi data, serta kecurangan yang dilakukan pegawai 
pada sistem absensi sebelumnya. Finger print mendorong instansi menghemat waktu, tenaga, 
sekaligus menjamin keamanan dan menjadi bukti kehadiran pegawai, yang membantu divisi 
Sumber Daya Manusia (SDM) baik HRD maupun personalia mengevaluasi kinerja pegawai.  
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Roni selaku staf administrasi bagian absensi 
pegawai UKSW, yang mengatakan bahwa sebelumnya, pada tahun 2006 Universitas Kristen 
Satya Wacana (UKSW) Salatiga menggunakan mesin absensi dengan cara memasukkan kartu 
absen ke dalam mesin pencetak waktu, dan setiap pegawai non akademik memiliki kartu 
absensi tersebut. Penerapan sistem kartu tersebut hanya bertahan 4 bulan saja karena instansi 
hanya memiliki 1 (satu) mesin absensi, sehingga dirasa kurang efektif dan tidak sebanding 
dengan jumlah pegawai non akademik yang ada, selain itu penerapan mesin absensi 
menggunakan kartu juga memiliki banyak kelemahan seperti ketidakjujuran pegawai (buddy 
punching) dengan menitip pada rekan sekerja, tukar menukar kartu, sampai hilangnya kartu 
absensi, ketidak akuratan pencatatan waktu dan dimungkinkan terjadi kesalahan karena 
sistem pelaporan masih dilakukan secara manual.  
Melihat kelemahan-kelemahan tersebut dan keluhan pegawai lain yang mendapati 
rekan kerjanya melakukan buddy punching dan kecurangan lainnya, maka pimpinan dan 
Rektor UKSW mengadakan rapat dan memutuskan mulai tahun 2014 UKSW mengganti 
sistem absensi kartu menjadi sistem absensi berbasis sidik jari atau finger print, karena dinilai 
lebih efektif dan harga yang lebih murah dibandingkan dengan mesin absensi sebelumnya, 
dengan mengganti sistem absensi tersebut, pimpinan UKSW berharap peningkatan disiplin 
kehadiran pegawai dapat lebih efektif dan memotivasi pegawai untuk bekerja lebih baik pada 
instansi. 
Saat ini, UKSW memiliki 51 program studi yang terdiri dari 7 program studi 
Diploma, 31 program studi Sarjana (S1), 10 program studi Magister (S2), dan 3 program 





uraian diatas, penulis tertarik meneliti bagaimana penerapan absensi finger print dan disiplin 
kehadiran pegawai non akademik Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) Salatiga. 
1.2 Persoalan Penelitian 
Persoalan penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan absensi finger print dan 
disiplin kehadiran pegawai non akademik di UKSW Salatiga?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
(1) Menjelaskan penerapan absensi finger print bagi pegawai non akademik di UKSW 
Salatiga.  
(2) Menjelaskan bagaimana disiplin kehadiran pegawai non akademik UKSW Salatiga 
setelah penerapan absensi finger print.  
1.4 Manfaat Penelitian 
Diharapkan penelitian ini dapat memberi gambaran bagaimana penerapan sistem 
absensi finger print dan disiplin kehadiran pegawai UKSW Salatiga, guna mengambil 
langkah yang tepat dalam rangka meningkatkan disiplin kehadiran pegawai non akademik, 
serta memberi kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, dan penelitian selanjutnya 
yang berhubungan dengan pemanfaatan absensi finger print bagi peningkatan disiplin kinerja 
pegawai. 
2. TINJAUAN LITERATUR 
2.1 Absensi Sidik Jari atau Finger Print 
 Sistem absensi merupakan sistem yang ada pada suatu instansi, yang digunakan untuk 
mencatat daftar kehadiran setiap anggota instansi tersebut. Sistem absensi mencatat identitas 
anggota instansi, dan jam atau waktu keluar masuk anggotanya. Sistem absensi ini berkaitan 
dengan penerapan disiplin yang ditentukan oleh masing-masing instansi (Muslikhun, 
Hasiholan dan Fathoni, 2016). Menurut Heriawanto (2004), menyatakan pelaksanaan 
pengisian daftar hadir atau absensi secara manual hanya berupa buku daftar hadir, akan 
menjadi penghambat bagi instansi untuk memantau kedisiplinan pegawai dalam hal ketepatan 
waktu kedatangan dan jam pulang pegawai setiap hari. Hal tersebut dikhawatirkan akan 
membuat komitmen pegawai terhadap pekerjaan instansi menjadi berkurang. 
 Menurut Ahmad (2006), pencatatan absensi merupakan salah satu faktor penting 
dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM). Informasi mendalam dan terperinci 
mengenai kehadiran seorang pegawai dapat menentukan prestasi kerja, produktivitas serta 
penilaian kinerja. Kurangnya komitmen bekerja akan berdampak pada penurunan motivasi 





dan kaki yang tertutup garis timbul kecil yang disebut rabung gesekan. Sidik jari mempunyai 
tingkat akurasi mencapai 90-95 % dan tidak dipengaruhi oleh kondisi apapun, bahkan tidak 
berubah sepanjang hayat. 
 Hasibuan (2003) menyatakan mesin absensi sidik jari merupakan mesin absensi yang 
menggunakan sidik jari sebagai alat ukur, dimana sidik jari tiap-tiap orang tidak ada yang 
sama, sehingga dengan mesin otomatis ini proses absensi pada pegawai tidak dapat 
dimanipulasi, dan mampu dengan cepat menghasilkan suatu laporan dengan ketepatan 
akurasi mendekati 100%. Tahapan menggunakan absensi sidik jari atau finger print meliputi: 
1. Registrasi sidik jari pegawai, merupakan proses penempatan 1-3 jari pada saat 
pendaftaran dengan menyentuh bagian dasar mesin dengan sedikit ditekan agar 
seluruh sidik jari dapat  terbaca. 
2. Download data dan sidik jari pegawai, digunakan untuk membackup data sidik jari 
dan memberi nama pegawai agar muncul pada mesin absen ke software. 
3. Upload data pegawai, setelah data sesuai, input nama pegawai pada software untuk 
memastikan kebenaran sidik jari yang digunakan sesuai dengan pegawai yang 
bersangkutan. 
4. Mengatur jam kerja, pengaturan jam kerja ini disesuaikan dengan jam kerja normal 
sesuai dengan kebutuhan instansi. 
5. Download data presensi pada mesin ke software. 
6. Kalkulasi laporan, proses terakhir adalah pembuatan laporan absensi dengan detail 
nama pegawai, bagian unit atau divisi, jam datang serta jam pulang pegawai. 
2.1.1 Tujuan Penggunaan Finger Print 
 Menurut Ibramsyah (2013), tujuan dari penggunaan finger print sebagai media 
absensi adalah sebagai berikut:  
1. Meningkatkan produktivitas pegawai terhadap organisasi, 
2. Memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam proses absensi pegawai dan 
meningkatkan efisiensi waktu dalam pembuatan laporan absensi unit kerja, 
3. Meningkatkan sistem paperless pada organisasi, yang dapat mengurangi biaya baik 
secara materi maupun operasional, serta 
4. Memberi informasi lengkap kepada pimpinan dan bagian kepegawaian yang 
berhubungan dengan kedisiplinan pegawai, berupa absensi kehadiran kerja yang 







Keunggulan Mesin Absensi Finger Print 
 Menggunakan mesin absensi finger print atau sidik jari merupakan suatu pilihan yang 
tepat dibanding dengan sistem absensi yang lain. Berikut adalah tabel perbandingan 
kelemahan dan keunggulan beberapa sistem pencatatan absensi.  
Tabel 1 
Perbandingan Kelemahan dan Keunggulan Beberapa Sistem Pencatatan Absensi 
No Faktor Kelemahan Kartu absensi dan 
mesin pencetak waktu 
Magnetic tape reader 
/ bar code reader 
Finger print scanner 
dan software abensi 
1  Ketidakjujuran 
karyawan melalui 
“buddy punching” 
(teman sekerja yang 
mencatat kehadiran) 
 Seringkali terjadi. 
 Kartu absensi 
digunakan 
bersama-sama 
 Dapat terjadi.  
 Kartu magnetic 
dapat digunakan 
bersama 
 Tidak mungkin 
terjadi.  
 Sidik jari tidak dapat 
digunakan oleh 
rekan sekerja yang 
lain 
 
2  Manipulasi atau 
hilangnya kartu 
absensi 
 Mungkin terjadi.  
 Kartu absensi dapat 
ditukar antar rekan 
sekerja atau hilang 
 Mungkin terjadi, 





 Tidak mungkin 
terjadi, karena tidak 
menggunakan kartu.  
 Sidik jari seseorang 
selalu unik (tidak 
ada yang sama).  
 Dapat menggunakan 
lebih dari satu jari 
sebagai identifikasi 
 




 Kurang akurat.  
 Pencetak waktu 
dapat di setting atau 
reset manual, 
sehingga pencatatan 
menjadi tidak akurat 
 Akurat.  




 Akurat.  









 Secara manual.  
 Harus dilakukan 
secara manual,  
 Kemungkinan 
kesalahan 
penyalinan data dari 
kartu absensi cukup 
besar 
 Dapat secara 
otomatis.  




 Otomatis dan 
integrasi ke sistem 
kepegawaian.  








Sumber : www.informatika.lipi.go.id 
 Selain itu, menurut Ibramsyah (2013), berikut beberapa faktor lain mengapa absensi 
sidik jari memiliki berbagai keunggulan yaitu: 
1. Sidik jari tiap individu adalah unik, belum pernah ditemukan ada yang sama, 
2. Tidak ada titip dan rapel absen, 







Dimulai dengan registrasi yang simpel, pegawai tidak perlu repot membawa kartu 
pegawai maupun kertas. Setiap pegawai tidak akan lupa membawa alat absensinya 
atau jari yang telah diregistrasi, saat absensi kita tidak perlu repot menekan password 
atau pin, yang dilakukan hanya menaruh jari pegawai tepat di atas sensor sidik jari. 
5. Keamanan: 
Dengan menggunakan sistem absensi finger print, tingkat keamanan sangat tinggi                                                                                                        
karena setiap sidik jari pengguna berbeda-beda atau unik. Pengguna tidak bisa  
menitipkan absensi seperti yang dilakukan ketika menggunakan absensi tanda tangan 
maupun absensi menggunakan kartu, 
6. Menghindari penyalahgunaan daftar hadir, 
7. Mengurangi pekerjaan administratif secara manual, 
8. Pegawai lebih tepat waktu, 
9. Mendukung peningkatan produktivitas, 
10. Mendukung pembinaan kepegawaian, 
11. Efektivitas waktu, dan 
12. Efisien biaya. 
2.1.3 Kelemahan Absensi Finger Print 
 Absensi sidik jari atau finger print memiliki kelemahan, dimana absensi jenis ini tidak 
bisa mengukur kemampuan seseorang yang berubah-ubah setiap waktu selain karena genetik, 
kecerdasan seseorang sangat dipengaruhi oleh dukungan lingkungan sekitarnya. Absensi 
sidik jari ini tidak dapat digunakan sebagai pengukur kelebihan seseorang dibanding dengan 
orang lain. Dalam penerapannya absensi finger print masih bisa dimanfaatkan oleh oknum 
yang tidak bertanggung jawab, seperti absen pada jam pagi kemudian tidak berada dikantor 
sampai mendekati jam waktu pulang untuk absen kembali. Tidak adanya pengawasan bagi 
pegawai setelah absensi sidik jari pada jam masuk hingga absensi pada jam pulang, sehingga 
sistem absensi ini masih dinilai kurang efektif untuk menekan ketidakdisiplinan pegawai 
serta tanggung jawab kinerja pada organisasi. 
Penelitian Ibramsyah (2013) menunjukkan penerapan absensi finger print masih 
terbukti belum efektif dalam meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil (PNS) di 
lingkungan pemerintahan Bandar Lampung. Jam masuk pegawai pukul 08.00 WIB dan 
pulang pukul 16.00 WIB masih bisa dimanfaatkan oleh pegawai, karena tidak ada 





kantor saat jam kerja, datang ke kantor dan pulang tidak sesuai jam kerja, dan bahkan 
kembali melebihi jam istirahat yang ditentukan.  
2.2 Disiplin Pegawai 
 Muchidarsyah (2003) mendefinisikan disiplin sebagai sikap kejiwaan dari seseorang 
atau sekelompok orang untuk mengikuti dan mematuhi segala aturan atau keputusan yang 
telah ditetapkan. Hasibuan (2003) juga mendefinisikan kedisiplinan sebagai kesadaran dan 
kesediaan seseorang untuk menaati semua peraturan instansi dan norma-norma sosial yang 
berlaku. Sedarmayanti (2010) menyatakan disiplin adalah suatu kondisi melakukan koreksi 
terhadap pelanggaran ketentuan dan prosedur yang telah ditetapkan organisasi dan sebagai 
bentuk pengendalian agar pelaksanaan sesuai dengan aturan yang berlaku. 
 Menurut Davis (2001) terdapat dua bentuk disiplin kerja pegawai terdiri dari disiplin 
preventif dan disiplin korektif. Disiplin preventif adalah suatu upaya menggerakkan dan 
mengarahkan pegawai mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, serta aturan-aturan yang 
telah ditentukan dengan tujuan menggerakkan pegawai memiliki disiplin diri, sedangkan 
disiplin korektif merupakan suatu upaya menyatukan peraturan dan mengarahkan pegawai 
untuk tetap mematuhi peraturan sesuai pedoman yang berlaku pada instansi tersebut. Pada 
disiplin korektif, pegawai yang melanggar disiplin perlu diberi sanksi sesuai dengan 
peraturan yang berlaku, dengan tujuan memperbaiki disiplin pegawai untuk memelihara 
peraturan yang berlaku.  
 Hasibuan (2003) mengelompokkan teori disiplin pegawai dalam beberapa indikator 
kedisiplinan, diantaranya tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan, balas jasa dan keadilan 
dalam pemberian balas jasa atau hukuman untuk menciptakan kedisiplinan pegawai yang 
baik. Herzberg (2003) menyebutkan terdapat 2 (dua) faktor yang dapat mempengaruhi 
disiplin pegawai yaitu faktor motivasi yang meliputi penghargaan, pengakuan, tanggung 
jawab, prestasi dan pekerjaan itu sendiri, serta faktor eksternal yang berasal dari kondisi 
kerja, hubungan antar manusia, status kepegawaian dan keamanan kerja. Selain faktor diatas, 
disiplin kerja juga dipengaruhi oleh tantangan dan keterlibatan dalam proses pengambilan 
keputusan. Seorang pegawai akan merasa dihargai jika diberi kesempatan untuk ikut terlibat 
dalam proses pengambilan keputusan, baik dalam bentuk saran dan masukan. Hal ini menjadi 
motivasi dan tantangan tersendiri bagi individu tersebut. 
Pembinaan dalam penerapan disiplin pegawai, didefinisikan Sudjana (2004) sebagai 
rangkaian upaya pengendalian secara profesional terhadap semua unsur sebagaimana 
mestinya sehingga rencana untuk mencapai tujuan dapat terlaksana secara berdaya guna. 





dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih baik untuk mewujudkan adanya perubahan, 
kemajuan, peningkatan dan evaluasi.  Pembinaan pegawai perlu dilakukan baik untuk 
pegawai yang sudah lama maupun pegawai baru. Pembinaan dimulai dengan adanya 
perencanaan, pengorganisasian, koordinasi, pelaksanaan dan pengawasan suatu pekerjaan 
untuk mencapai tujuan hasil yang maksimum. Selain itu, Rivai (2009) mencatat pembinaan 
dilakukan demi kelangsungan perusahaan sesuai dengan tujuan organisasi baik hari ini 
maupun hari esok. Tujuan pembinaan disiplin kerja dalam kehidupan organisasi adalah agar 
semua pegawai yang ada berperilaku taat kepada peraturan dan keputusan, menjamin adanya 
keseragaman antara tujuan individu dengan tujuan lembaga serta menciptakan situasi yang 
kondusif dalam pencapaian tujuan dan kinerja pegawai. 
 Metode pembinaan disiplin kerja menurut Tohardi (2002), terdiri dari hukuman 
(punishment) dan hadiah (reward) yang digunakan dalam upaya penerapan disiplin pegawai, 
penegakan hukum yang adil dan tegas, pemberian motivasi, keteladanan dan lingkungan 
kerja yang kondusif dapat menjadi acuan seseorang dalam berdisiplin bila lingkungan tempat 
kerja juga disiplin. Sedarmayanti (2009) menjelaskan beberapa manfaat dari penerapan 
disiplin kerja antara lain tingginya rasa kepedulian pegawai terhadap pencapaian tujuan 
perusahaan, meningkatkan semangat dan gairah kerja pegawai, memiliki rasa kesetiakawanan 
yang tinggi dengan sesama, serta meningkatkan efisiensi dan produktivitas para pegawai. 
Alda (2014) menyimpulkan lemahnya disiplin kerja sangat mempengaruhi semangat kerja 
dan penurunan tingkat produktivitas. 
2.3 Produktivitas Kerja 
 Khusna (2013) mendefinisikan produktivitas kerja sebagai perbandingan antara hasil 
yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan. Produktivitas kerja memiliki 
2 (dua) dimensi yaitu efektivitas dan efisiensi. Efektivitas mengarah pada pencapaian kerja 
yang maksimal, pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu, serta 
merupakan ukuran yang memberi gambaran seberapa jauh target dapat dicapai. Efisiensi 
berkaitan dengan upaya membandingkan input dan realisasi penggunaannya serta bagaimana 
pekerjaan itu digunakan. Efisiensi juga merupakan suatu ukuran untuk membandingkan apa 
yang direncanakan dengan yang sebenarnya. Sinungan (2005) mengukur produktivitas 
sebagai ukuran efisiensi produktif dari perbandingan apa yang direncanakan dan hasil yang 
sebenarnya. Produktivitas kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kemampuan 
individu, lingkungan kerja dan lingkungan masyarakat yang baik, upah kerja, motivasi, 






2.4 Tingkat Kehadiran Pegawai 
 Semangat kerja dapat diukur melalui absensi pegawai di tempat kerja, tanggung 
jawabnya terhadap pekerjaan, disiplin kerja, kerjasama dengan pimpinan atau teman sejawat, 
serta tingkat produktivitas kerja. Mengukur tinggi rendahnya semangat kerja pegawai dapat 
dilakukan dengan melihat absensi sebagai tingkat kehadiran pegawai, disiplin kerja, 
kerjasama dan tanggung jawab. Absensi kehadiran pegawai diukur melalui kehadiran 
pegawai di tempat kerja, ketepatan pegawai datang dan pulang, serta kehadiran pegawai saat 
mengikuti kegiatan atau undangan dalam instansi. Tingkat absensi dapat meningkatkan 
disiplin pegawai (Jumiati, 2007). Menurut Kusumawarni (2007), disiplin kerja dapat dilihat 
dari ketepatan waktu, mampu memanfaatkan perlengkapan dengan baik, menghasilkan 
pekerjaan yang memuaskan, patuh pada peraturan, serta memiliki tanggung jawab yang 
tinggi. 
2.5 Aturan Disiplin Pegawai Universitas Kristen Satya Wacana 
Aturan tentang disiplin pegawai UKSW tertuang dalam peraturan kepegawaian di 
lingkungan Universitas Kristen Satya Wacana yang diatur dalam keputusan Yayasan 
Perguruan Tinggi Kristen Satya Wacana Nomor 007/B/YSW/II/2005, menyatakan pegawai 
non akademik adalah tenaga yang diangkat sebagai mitra kerja dosen dan guru dalam 
melaksanakan tugas civitas akademika di universitas dan sekolah laboratorium. Pegawai non 
akademik terdiri dari tenaga pekarya, tenaga keamanan dan ketertiban kampus, tenaga 
administrasi dan teknisi yang meliputi tenaga tata usaha dan laboran, serta tenaga ahli.  
Dalam peraturan kepegawaian, penilaian kinerja bertujuan mengetahui perkembangan 
kinerja pegawai dalam sistem karir dan profesi. Penilaian kinerja berkaitan dengan 
pembinaan pegawai dan bermuara pada keputusan manajerial untuk pengembangan 
kemampuan pegawai yang bersangkutan. Komponen yang menjadi penilaian meliputi 
penilaian umum seperti kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, kedisiplinan, 
kejujuran, kerjasama dan kepemimpinan. Selain itu,  komponen penilaian khusus diatur 
sesuai dengan peraturan yang mengatur tentang jabatan fungsional akademik bagi pegawai 
akademik dan peraturan tentang pegawai non akademik. 
Prosedur penilaian kinerja pegawai dilakukan melalui Daftar Penilaian Pelaksanaan 
Pekerjaan (DP3) yang disiapkan dan didistribusikan oleh yayasan, berdasarkan penilaian 
bulanan yang dianggap sah jika telah ditandatangani oleh pejabat penilai dan pegawai yang 
menjadi objek penilaian sebagai tanda setuju atau tidak setuju. Penilaian disiplin pegawai 
dilihat dari penilaian pelaksanaan pekerjaan pegawai non akademik, yang berisi penilaian 





1. Disiplin terhadap jam kerja (memenuhi persyaratan kehadiran) 
2. Mampu menyelesaikan seluruh pekerjaan yang telah ditugaskan dengan rapi, teliti, dan 
secara mandiri (tanpa diperintah dan diawasi) 
3. Ucapan dan tindakannya dapat dipercaya 
4. Bersikap ramah dan sopan dalam memberikan pelayanan 
5. Menunjukkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan sesuai dengan bidang yang 
dilayani 
6. Peduli terhadap kesulitan orang lain 
7. Terbuka terhadap pendapat dan saran orang lain 
8. Bersedia bekerja ekstra (bersedia lembur, membantu menangani pekerjaan teman yang 
berhalangan dan sebagainya) 
9. Mampu bekerja sama dengan tim atau rekan sekerja, serta  
10. Memberikan ide dan solusi yang kreatif serta membangun untuk perbaikan. 
 
Aturan penggunaan absensi sidik jari atau finger print sebagai alat untuk 
mendisiplinkan pegawai non akademik di lingkungan UKSW, menjadi pilihan untuk 
menggantikan sistem absensi lama yang masih manual dengan menggunakan kartu absen 
dan mesin pencetak waktu. Surat keputusan Rektor Nomor 242/rek./9/2016  tertanggal 8 
September 2016 tentang kewajiban kehadiran pegawai non akademik pada ibadah Senin 
semakin membuktikan absensi finger print dapat menjadi alat disiplin kehadiran pegawai. 
Aturan yang ditujukan pada pengurus YPTK Satya Wacana, Pembantu Rektor I,II,III,IV,V 
serta Pimpinan Fakultas/Direktur/Unit tersebut, menyatakan kewajiban kehadiran bagi 
pegawai non akademik untuk hadir dalam ibadah Senin, kewajiban hadir dinyatakan lewat 
absensi elektronik finger print yang disediakan di pintu Balairung sebelum dan sesudah 
ibadah. Kehadiran di bawah 80% dikenakan sanksi tidak mendapatkan tunjangan kinerja 
pegawai non akademik pada akhir semester tersebut. Untuk itu, seluruh pegawai non 
akademik di kampus Jalan Diponegoro, kampus Jalan Kartini dan kampus Jalan 
Notohamidjojo Blotongan (kecuali satpam dan petugas parkir) wajib mengikuti ibadah 
tersebut. 
2.6 Nalar Konsep 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Kepegawaian Universitas Kristen Satya 
Wacana (UKSW) Salatiga Bapak Yopie L Djari, permasalahan disiplin kehadiran pegawai 
non akademik UKSW Salatiga yang dihadapi antara lain tidak mengikuti ibadah Senin, 





atasan, datang ke kantor dan pulang tidak sesuai jam kerja, kembali dari jam istirahat tidak 
sesuai waktu yang telah ditentukan, bahkan ada pegawai yang kembali saat mendekati jam 
pulang. Untuk mengatasi permasalahan disiplin kehadiran pegawai non akademik tersebut, 
absensi finger print mulai diterapkan. Diharapkan, dengan menerapkan absensi finger print 
tersebut dapat meningkatkan disiplin pegawai yang dilihat dari 3 (tiga) aspek yaitu kehadiran, 
produktivitas, dan pembinaan pegawai. Dimana penerapan absensi finger print dikatakan 
efektif jika disiplin kehadiran pegawai mencapai minimal 80% dari total kehadiran. 
 Dari fenomena di atas penelitian dilakukan untuk menganalisis penerapan absensi 
finger print dan disiplin kehadiran pegawai, khususnya pada pegawai non akademik di 
lingkungan UKSW Salatiga. Menjadi menarik untuk diteliti, karena dalam prakteknya 
pengukuran terhadap disiplin dan kinerja pegawai masih mengalami banyak kendala. 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Populasi dan Sampel  
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai non akademik di lingkungan  
UKSW yang terdiri dari tenaga administrasi dan teknisi, tenaga tata usaha dan laboran, 
tenaga keamanan dan ketertiban kampus, serta tenaga pekarya (cleaning service, office boy 
dan tukang kebun). Total populasi berjumlah 395 orang. Sampel penelitian ditetapkan 
sebanyak 200 responden dengan pengambilan sampel diukur menggunakan formula Slovin 
untuk menentukan ukuran sampel (Hasmarini, 2008) sebagai berikut: 
 
Di mana : 
n = jumlah sampel 
N = ukuran populasi 
e = tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel yang masih dapat ditoleransi (5%) 
     Pembulatan 200 
  Sampel yang menjadi responden merupakan pegawai non akademik UKSW meliputi 
tenaga administrasi dan teknisi, tenaga tata usaha dan laboran, serta tenaga keamanan dan 
ketertiban kampus. Tenaga pekarya yang meliputi cleaning service, office boy dan tukang 
kebun tidak dijadikan sampel dengan alasan kemudahan responden dalam menjawab setiap 
pernyataan yang diajukan. 
3.2 Metode Pemilihan Sampel 
  Metode pemilihan sampel menggunakan Purposive sampling, dimana pengambilan 





Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah pegawai non akademik pada 
lingkungan UKSW yang terdiri dari tenaga administrasi dan teknisi, tenaga tata usaha dan 
laboran, serta tenaga keamanan dan ketertiban kampus. Sampel dipilih karena peneliti ingin 
melihat penerapan absensi finger print dan disiplin kehadiran pegawai khususnya lingkungan 
UKSW, dimana dalam aktivitas pegawai non akademik ini diwajibkan melakukan absensi 
sidik jari sebagai tanda kehadiran mereka pada institusi. 
3.3 Jenis Data 
 Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang dikumpulkan 
langsung dari individu-individu yang diselidiki (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini, data 
primer diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada pegawai non akademik yang berada 
di lingkungan UKSW. 
 Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada para responden dikelompokkan menjadi 
3 (tiga) aspek, yaitu (1) penerapan absensi finger print sebagai media absen mereka, (2) 
penilaian disiplin kehadiran pegawai, dan (3) penilaian disiplin kehadiran pegawai oleh rekan 
kerja, dimana ketiga aspek tersebut digunakan untuk melihat penerapan absensi finger print 
dan disiplin kehadiran pegawai non akademik di lingkungan UKSW. Penelitian ini 
menggunakan skala Likert dari skala 1-5, dimana angka 1 mewakili jawaban Sangat Tidak 
Setuju (STS) dan angka 5 mewakili jawaban Sangat Setuju (SS). 
3.4 Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif kuantitatif. Analisis 
statistik deskriptif yang berfungsi mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek 
yang diteliti melalui data dan sampel atau populasi sebagaimana adanya (Sugiyono, 2010). 
Penelitian deskriptif mempunyai data yang dapat dianalisis dengan statistik maupun non 
statistik (Arikunto, 2005).  
Analisis statistik deskriptif dilakukan secara sederhana menggunakan software 
Microsoft Excel 2010, dengan mengelompokkan data yang sudah terkumpul, menghitung 
skor, kemudian membuat analisis dan interpretasi dari hasil yang telah diolah, serta 
menggunakan software SPSS 16.0 dengan uji validitas dan uji reliabilitas. 
Uji validitas dan uji reliabilitas menguji data yang menggunakan daftar pertanyaan 
(kuesioner) untuk melihat pertanyaan dalam kuesioner yang diisi oleh responden tersebut 
layak atau tidak digunakan untuk mengambil data (Sujarweni, 2015). Pengukuran uji 







1. Uji Validitas 
   Uji Validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar 
pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Uji validitas dilakukan pada setiap butir 
pertanyaan dalam kuesioner. Hasil perhitungan SPSS uji validitas (r hitung) akan di 
bandingkan dengan r tabel dimana df= n-2 dengan sig 5%. Butir pertanyaan dinyatakan 
valid jika r tabel < dari r hitung. 
2. Uji Reliabilitas 
   Uji reliabilitas merupakan ukuran konsistensi responden dalam menjawab hal yang    
berkaitan dengan poin-poin pertanyaan yang disusun dalam bentuk kuesioner. Uji 
reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika 
nilai Alpha > 0,60 maka reliabel. 
Metode pengumpulan dan analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
1. Menentukan indikator yang bertujuan untuk melihat penerapan absensi finger print 
dan variabel disiplin kehadiran pegawai untuk mengetahui penerapan absensi finger 
print. 
2. Masing-masing pernyataan kemudian disajikan dalam suatu kuesioner, dan diisi oleh 
responden pegawai non akademik di lingkungan UKSW Salatiga. 
3. Masing-masing variabel pernyataan tersebut kemudian diolah dan diberi skor dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
Interval =  
(Sugiyono, 2003) 
Dengan demikian dapat diperoleh interval untuk kategori jawaban yaitu  :  
 
 
Interval dari masing-masing kategori dapat ditentukan dengan skor berikut : 
Sangat Buruk  = 1,00 – 1,80 
Buruk   = 1,81 – 2,61 
Cukup    = 2,62 – 3,42 
Baik    = 3,43 – 4,23 








3.5 Pengukuran Variabel Penelitian 
Definisi operasional dan indikator empirik dari masing-masing variabel penelitian 
disajikan pada tabel 2 berikut: 
Tabel 2 
Pengukuran Variabel Penelitian 
Konsep Definisi Operasional Indikator Empirik Pernyataan 




menggunakan sidik jari 






1) Absensi kehadiran 
sangat penting 
1. Menurut saya, absensi 
kehadiran sangat penting. 
 




2. Dengan adanya absensi 
finger print, sangat 
membantu dalam proses 
kehadiran. 
 
3) Finger print 
mudah digunakan 
dan dipahami 
3. Saat melakukan absen, 
absensi finger print 
mudah digunakan dan 
dipahami. 
 
4) Finger print 
memiliki 
ketelitian tinggi 
4. Absensi finger print 
memiliki ketelitian yang 
tinggi. 
 
5) Proses perekaman 
data finger print 
menjadi cepat 
5. Dengan diterapkan 
absensi finger print, 
proses perekaman data 
kehadiran menjadi cepat. 
 




6. Dengan absensi finger 
print, mampu menjaga 







Sikap kejiwaan dari 
seseorang untuk 
mengikuti dan 
mematuhi segala aturan 
yang telah ditetapkan 
(Muchidarsyah, 2003) 
 
7) Datang tepat 
waktu saat jam 
masuk kerja 
7. Dengan absensi finger 
print, saya selalu datang 




kantor setelah jam 
kerja kantor 
selesai 
8. Dengan absensi finger 
print, saya selalu 
meninggalkan kantor 






waktu yang telah 
ditentukan 
9. Dalam melaksanakan 
pekerjaan, saya mampu 
menyelesaikannya sesuai 
dengan batas waktu yang 
telah di tentukan. 
 
10) Mematuhi setiap 
peraturan  
10. Setiap peraturan yang 
ada, baik tertulis maupun 

















11. Saya bekerja terus 
menerus selama waktu 









13) Datang ke tempat 
kerja lebih awal 
13. Saya berusaha datang ke 
tempat kerja lebih awal 







14. Dalam pelaksanaan kerja, 
saya selalu 
memperhatikan prosedur 
kerja yang telah 
ditetapkan. 
 
15) Sanksi bagi yang 
melanggar 
peraturan 
15. Bagi yang melanggar 
peraturan akan diberi 
sanksi yang tegas. 
 
16) Izin jika tidak 
hadir bekerja 
16. Saya memberi tahu lebih 
dahulu (surat izin) jika 
tidak hadir bekerja. 
 




17. Jarak tempat tinggal dan 























18. Saya pernah melihat atau 
mengetahui rekan kerja 
terlambat datang ke 
kantor 
19) Melihat atau 
mengetahui rekan 
kerja yang pulang 
lebih awal 
19. Saya pernah melihat atau 
mengetahui  rekan kerja 
yang pulang lebih awal 





20) Melihat atau 
mengetahui rekan 
kerja yang tidak 
masuk tanpa izin 
20. Saya pernah melihat  atau 
mengetahui rekan kerja 





















kantor saat jam 
kerja 
 
21. Saya pernah melihat  atau 
mengetahui rekan kerja  
yang meninggalkan 
kantor saat jam kerja 
22) Melihat atau 
mengetahui rekan 
kerja yang tidak 
mengikuti ibadah 
senin 
22. Saya pernah melihat  atau 
mengetahui rekan kerja 
yang dengan sengaja 
tidak mengikuti ibadah 
Senin 

































4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Proses Absensi Finger Print 
Gambar 1 
Proses Absensi Finger Print 
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4.2 Gambaran Umum Responden  
 Karakteristik responden pada penelitian ini dideskripsikan berdasarkan unit kerja, 




Karakteristik Responden Berdasarkan Unit Kerja 
  
Sumber: Data primer diolah, 2016 
 Berdasarkan Tabel 3 diatas, sebagian besar responden pegawai non akademik  berasal 
dari unit kerja Pembantu Rektor III sebanyak 46 orang (23%). Kemudian disusul oleh 
pegawai non akademik Pembantu Rektor II sebanyak 21 orang (10,5%), Pembantu Rektor I 
sebanyak 18 orang (9%), pegawai non akademik YPTKSW sebanyak 11 orang (5,5%), 
pegawai non akademik dari 13 fakultas yang ada, serta pegawai non akademik pada unit 
penunjang seperti perpustakaan dan Language Training Center (LTC).  
Pegawai non akademik pada Pembantu Rektor I terdiri dari pegawai non akademik 
yang berada pada Biro Administrasi Akademik (BAA), Sekretaris PR I, Lembaga 
Penjaminan Mutu dan Audit Internal (LPMAI), Biro Admisi dan Administrasi (BARA), serta 
Bagian Nilai Ijasah dan Wisuda. Pegawai non akademik Pembantu Rektor II terdiri dari 
Sekretaris PR II, Personalia (HRD), Keuangan, Akuntansi, Biro Manajemen Kampus (BMK). 
Unit Kerja Jumlah Persentase 
YPTKSW 11 5,5 % 
Pembantu Rektor I 18 9 % 
Pembantu Rektor II 21 10,5 % 
Pembantu Rektor III 46 23 % 
Pembantu Rektor IV 7 3,5 % 
Pembantu Rektor V 1 0,5 % 
Fakultas Ekonomika dan Bisnis (FEB) 6 3 % 
Fakultas Bahasa dan Seni (FBS) 7 3,5 % 
Fakultas Teologi 5 2,5 % 
Fakultas Hukum 5 2,5 % 
Fakultas Pertanian 5 2,5 % 
Fakultas Biologi 2 1 % 
Fakultas Teknik Elektro dan Komputer (FTEK) 5 2,5 % 
Fakultas Psikologi 3 1,5 % 
Fakultas Teknologi Informasi 10 5 % 
Fakultas Ilmu Sosial dan Komunikasi (FISKOM) 5 2,5 % 
Fakultas Sains dan Matematika (FSM) 9 4,5 % 
Fakultas Ilmu Kesehatan (FIK) 4 2 % 
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan (FKIP) 8 4 % 
Language Training Center (LTC) 2 1 % 
Perpustakaan 20 10 % 





Pegawai non akademik Pembantu Rektor III terdiri dari Sekretaris PR III, Kemahasiswaan, 
Keamanan dan Ketertiban Kampus (KAMTIPUS), Asrama Mahasiswa serta Poliklinik. 
Pegawai non akademik Pembantu Rektor IV terdiri dari Sekretaris PR IV dan Biro Promosi 
dan Hubungan Luar (BPHL). Pegawai non akademik Pembantu Rektor V terdiri dari 
Sekretaris PR V, serta Biro Publikasi dan Pengabdian Masyarakat (BP3M). 
Tabel 4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Responden Jumlah Persentase 
Usia 22-30Tahun 41 orang 20,5% 
Usia 31-40 Tahun 76 orang 38% 
Usia 41-55 Tahun 83 orang 41,5% 
Total 200 orang 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
 Dari Tabel 4 diatas menunjukkan sebagian besar responden berusia 41-55 tahun 
(41,5%), usia 31-40 tahun (38%) dan sisanya 20,5% responden berusia 22-30 tahun. Hal ini 
dapat dipahami karena ditemukan sebagian besar pegawai non akademik memiliki tingkat 
pendidikan SMA, dengan masa kerja cukup lama.  
 
Sebagian besar responden adalah laki-laki sebanyak 127 orang  (63,5%) dan 
perempuan sebanyak 73 orang (36,5%). Hal ini dapat dipahami karena jenis kelamin laki-laki 
umumnya dapat bekerja pada semua bidang dan posisi, sedangkan pada perempuan, bidang 
pekerjaan yang ditawarkan hanya sebagai staf tata usaha dan cenderung pada administrasi 
perkantoran. 
Tabel 6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja Jumlah Persentase 
1-10 Tahun 93 orang 46,5% 
11-20 Tahun 53 orang 26,5% 
21-30 Tahun 43 orang 21,5 
31-40 Tahun 11 orang 5,5% 
Total 200 orang 100% 
         Sumber: Data primer diolah, 2016 
 Tabel 6 diatas menunjukkan sebagian besar pegawai non akademik memiliki masa 
kerja selama 1-10 tahun sebanyak 93 orang (46,5%), masa kerja 11-20 tahun sebanyak 53 
orang (26,5%) masa kerja 21-30 tahun sebanyak 43 orang (21,5%) dan sisanya 11 orang 
(5,5%) memiliki masa kerja antara 31-40 tahun. 
 Karakteristik pekerjaan pegawai non akademik pada umumnya adalah seputar 





membutuhkan kemampuan bersosialisasi karena, berinteraksi dengan dosen serta pimpinan 
pada massing-masing unit. Inilah yang menyebabkan sebagian besar responden tetap 
bertahan sampai akhir masa pensiun mereka. 
Tabel 7 




SMP 13 orang 6,5% 
SMA 85 orang 42,5% 
D3 33 orang 16,5% 
SI 62 orang 31% 
S2 7 orang 3,5% 
Total 200 orang 100% 
     Sumber: Data primer diolah, 2016 
 Tabel 7 menunjukkan sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan SMA 
sebanyak 85 orang (42,5%) dan S1 sebanyak 62 orang (31%). Menurut responden, sebagian 
besar pegawai non akademik mencari pekerjaan setelah lulus sekolah SMA, baik itu 
pekerjaan sebagai tenaga keamanan kampus maupun tenaga parkir di area kampus. Selain itu 
masih ditemui pegawai non akademik beberapa fakultas juga berlatar belakang pendidikan 
SMA. Disisi lain data menunjukkan 62 orang responden (31%) sudah berpendidikan S1. 
Biasanya mereka menempati posisi pada staf administrasi dan tata usaha, serta tenaga laboran 
di masing-masing fakultas. Sisanya masih ditemui 13 orang responden (6,5%) berlatar 
belakang  pendidikan SMP 33 orang (16,5%) berpendidikan D3 dan 7 orang (3,5%) sudah 
berpendidikan S2. 
4.3 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Uji validitas pada penelitian ini adalah 22 pernyataan untuk mengetahui tanggapan 
pegawai non akademik terhadap absensi finger print, penilaian disiplin pegawai, serta 
penilaian disiplin pegawai pada rekan kerja. Selanjutnya instrumen penelitian kuesioner, 
harus terlebih dahulu diuji tingkat validitasnya apakah valid atau tidak. Untuk mengetahui 
apakah setiap item dalam instrumen yang digunakan valid atau tidak, dapat diketahui dengan 










Adapun hasil uji validitas untuk masing-masing variabel dijelaskan dalam Tabel 8 
dibawah ini: 
Tabel 8 
Hasil Uji Validitas 
Pernyataan Nilai Korelasi  
r hitung 
r tabel Kesimpulan 












Pernyataan 2 0.556 Valid 
Pernyataan 3 0.489 Valid 
Pernyataan 4 0.539 Valid 
Pernyataan 5 0.575 Valid 
Pernyataan 6 0.465 Valid 
Pernyataan 7 0.499 Valid 
Pernyataan 8 0.431 Valid 
Pernyataan 9 0.449 Valid 
Pernyataan 10 0.584 Valid 
Pernyataan 11 0.395 Valid 
Pernyataan 12 0.373 Valid 
Pernyataan 13 0.511 Valid 
Pernyataan 14 0.503 Valid 
Pernyataan 15 0.478 Valid 
Pernyataan 16 0.443 Valid 
Pernyataan 17 0.216 Valid 
Pernyataan 18 0.629 Valid 
Pernyataan 19 0.695 Valid 
Pernyataan 20 0.609 Valid 
Pernyataan 21 0.753 Valid 
Pernyataan 22 0.719 Valid 
                           Sumber: Hasil Olah SPSS, 2016 
 
 Berdasarkan tabel diatas, terlihat semua item pernyataan memiliki nilai korelasi lebih 
besar dari r tabel yaitu 0,138, sehingga telah memenuhi syarat untuk digunakan sebagai alat 
untuk memperoleh data yang dibutuhkan dan dinyatakan valid. Pada penelitian ini, juga 
dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu 
hasil pengukuran relativ  konsisten apabila pengukuran dilakukan lebih dari satu kali. Berikut 
ringkasan hasil uji reliabilitas: 
Tabel 9 




Tanggapan terhadap absensi finger print  0.778  
Nilai Cronbach’s Alpha 
> 0.600 
Reliabel 
Penilaian disiplin pegawai  0.775 Reliabel 
Penilaian disiplin pegawai pada rekan kerja 0.859 Reliabel 
         Sumber: Hasil Olah SPSS, 2016 
 
4.4 Analisis Penerapan Absensi Finger Print dan Disiplin Kehadiran Pegawai 
 Untuk mengetahui bagaimana penerapan absensi finger print dan disiplin kehadiran 





absensi finger print, disiplin pegawai serta penilaian disiplin pegawai pada rekan kerja akan 
ditampilkan pada tabel berikut: 
Tabel 10 
Tanggapan Terhadap Absensi Finger Print 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
4.4.1 Tanggapan Terhadap Absensi Finger Print 
 Hasil penelitian menunjukkan tanggapan pegawai non akademik Universitas Kristen 
Satya Wacana Salatiga terhadap absensi finger print masuk dalam kategori baik dengan 
perolehan jawaban rata-rata setuju (52,3%) dan sangat setuju (23,4%). Pegawai non 
akademik Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga menganggap absensi kehadiran sangat 
penting untuk dilakukan, dengan adanya finger print sangat membantu mereka dalam proses 
kehadiran, absensi finger print mudah digunakan dan dipahami. Selain itu, absensi finger 
print sangat membantu proses perekaman data kehadiran menjadi cepat dan mampu menjaga 
data terhindar dari manipulasi. Pada indikator dimana absensi finger print memiliki ketelitian 
yang tinggi memperoleh skor rata-rata terendah sebesar 3,44% diduga karena pegawai 
berpendapat masih ada rekan kerja mereka yang meninggalkan kantor setelah absen, itu 
No Indikator 
STS (1) TS (2) RR (3) S (4) SS (5) Total 
Rata 
-rata 
F % F % F % F % F % F % 
 
1 Menurut saya, 
absensi kehadiran 
sangat penting 
1 0.5 8 4.0 11 5.5 108 54.0 72 36.0 200 100 4.21 





1 0.5 8 4.0 12 6.0 121 60.5 58 29.0 200 100 4.14 
3 Saat melakukan 
absen, absensi 
finger print mudah 
digunakan dan 
dipahami 
0 0.0 2 1.0 25 12.5 127 63.5 46 23.0 200 100 4.09 




5 2.5 25 12.5 72 36.0 73 36.5 25 12.5 200 100 3.44 






2 1.0 10 5.0 29 14.5 122 61.0 37 18.5 200 100 3.91 
6 Dengan absensi 
finger print, 
mampu menjaga 
data terhindar dari 
manipulasi 


















disebabkan oleh kelemahan finger print yang tidak dapat mengontrol aktivitas pegawai 
setelah melakukan absen. Jawaban tertinggi sebesar 4,21% pada indikator absensi kehadiran 
sangat penting. 
Tabel 11 
Penilaian Disiplin Pegawai 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
 
No Indikator 
STS (1) TS (2) RR (3) S (4) SS (5) Total Rata
- 
rata F % F % F % F % F % F % 
7 Dengan absensi finger 
print, saya selalu datang 
tepat waktu saat jam 
masuk kerja 
1 0.5 22 11 31 15.5 105 52.5 41 20.5 200 100 3.82 
8 Dengan absensi finger 
print, saya selalu 
meninggalkan kantor 
setelah jam kerja kantor 
selesai 
3 1.5 28 14 13 6.5 112 56 44 22 200 100 3.83 
9 Dalam melaksanakan 
pekerjaan, saya mampu 
menyelesaikan sesuai 
dengan batas waktu 
yang telah ditentukan 
1 0.5 12 6 25 12.5 128 64 34 17 200 100 3.91 
10 Setiap peraturan yang 
ada, baik tertulis 
maupun tidaktertulis 
selalu saya patuhi 
0 0 3 1.5 11 5.5 145 72.5 41 20.5 200 100 4.12 
11 Saya bekerja terus 
menerus selama waktu 
yang telah ditentukan 




0 0 1 0.5 4 2 141 70.5 54 27 200 100 4.24 
13 Saya berusaha datang 
ketempat kerja lebih 
awal dari dari waktu 
yang ditentukan 
0 0 10 5 32 16 119 59.5 39 19.5 200 100 3.94 
14 Dalam pelaksanaan 
kerja, saya selalu 
memperhatikan 
prosedur kerja yang 
telah ditetapkan 
0 0 3 1.5 8 4 151 75.5 38 19 200 100 4.12 
15 Bagi yang melanggar 
peraturan akan diberi 
sanksi yang tegas 
2 1 8 4 50 25 96 48 44 22 200 100 3.86 
16 Saya memberi tahu 
lebih dahulu (surat izin) 
jika tidak hadir bekerja 
1 0.5 4 2 11 5.5 127 63.5 57 28.5 200 100 4.18 
17 Jarak tempat tinggal 
dan tempat kerja tidak 
mempengaruhi 
ketepatan waktu saya 
3 1.5 16 8 22 11 113 56.5 46 23 200 100 3.92 
Rata-rata 
















4.4.2 Penilaian Disiplin Pegawai 
Hasil penelitian menunjukkan penilaian disiplin pegawai non akademik UKSW 
Salatiga masuk dalam kategori baik dengan perolehan jawaban rata-rata setuju (16,3%) dan 
sangat setuju (20,9%). Pegawai non akademik menganggap dengan adanya absensi finger 
print yang diterapkan pada institusi tempat mereka bekerja, mendorong pegawai non 
akademik tersebut untuk datang tepat waktu saat jam masuk kerja, meninggalkan kantor 
setelah jam kerja kantor selesai, mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai batas waktu yang 
ditentukan, serta memberi perhatian pada prosedur pekerjaan yang telah ditetapkan dan 
adanya pemberian sanksi yang tegas bagi pelanggaran yang dilakukan. Pada indikator 
pernyataan saya bekerja terus-menerus selama waktu yang telah ditentukan memiliki rata-rata 
terendah (3,64), dan indikator pernyataan saya bersungguh-sungguh setiap melakukan 
pekerjaan memiliki rata-rata tertinggi (4,24). Ini menunjukkan dengan adanya penerapan 
absensi finger print membuat pegawai non akademik terpacu untuk segera menyelesaikan 


























Penilaian Disiplin Pegawai Terhadap Rekan Kerja 
 
4.4.3 Penilaian Disiplin Pegawai Terhadap Rekan Kerja 
 Hasil penelitian menunjukkan penilaian disiplin pegawai terhadap rekan kerja  non 
akademik UKSW Salatiga masuk dalam kategori cukup baik (3,42) dengan perolehan 
jawaban rata-rata setuju  (47,8%), tidak berpendapat (18,9%) dan tidak setuju (18,2%). 
Pegawai non akademik memberi penilaian disiplin kerja pada rekan kerja yang lain dengan 
melihat atau mengetahui rekan kerja terlambat datang ke kantor, melihat atau mengetahui 
rekan kerja yang pulang lebih awal dari jam yang telah ditentukan, melihat atau mengetahui 
rekan kerja yang tidak masuk tanpa izin, melihat atau mengetahui rekan kerja yang 
meninggalkan kantor saat jam kerja, melihat atau mengetahui rekan kerja yang dengan 
sengaja tidak mengikuti ibadah senin.  
Pada indikator pernyataan saya pernah melihat atau mengetahui rekan kerja terlambat 
datang ke kantor memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,85 dan pada indikator saya 
pernah melihat atau mengetahui rekan kerja yang tidak masuk tanpa izin memiliki skor paling 
No Indikator 
STS (1) TS (2) RR (3) S (4) SS (5) Total Rat
a- 
rata F % F % F % F % F % F % 
18 Saya pernah melihat 
atau mengetahui 
rekan kerja terlambat 
datang ke kantor 
3 1.5 14 7 20 10 136 68 27 13.5 200 100 3.85 
19 Saya pernah melihat 
atau mengetahui 
rekan kerja yang 
pulang lebih awal 
dari jam yang telah 
ditentukan 
7 3.5 31 
 
15.5 38 19 108 54 16 8 200 100 3.47 
20 Saya pernah melihat 
atau mengetahui 
rekan kerja yang 
tidak masuk tanpa 
izin 
17 8.5 63 31.5 48 24 60 30 12 6 200 100 2.93 
21 Saya pernah melihat 
atau mengetahui 
rekan kerja yang 
meninggalkan kantor 
saat jam kerja 
7 3.5 35 17.5 38 19 96 48 24 12 200 100 3.47 
22 Saya pernah melihat 
atau mengetahui 
rekan kerja yang 
dengan sengaja tidak 
mengikuti ibadah 
senin 
10 5 39 19.5 45 22.5 78 39 28 14 200 100 3.37 





rendah sebesar 2,93. Hal ini menunjukkan penerapan absensi finger print pada penilaian 
disiplin pegawai rekan kerja masih dalam kategori cukup baik, dimana masih ditemui rekan 
kerja datang terlambat ke kantor atau bahkan tidak masuk kerja tanpa izin. 
4.5 Rekapitulasi Rata-Rata Indikator Penilaian Penerapan Absensi Finger Print dan 
Disiplin Kehadiran Pegawai 
 Berikut adalah ringkasan hasil perhitungan rata-rata masing-masing indikator 
penilaian penerapan absensi finger print: 
Tabel 13 
Rekapitulasi Rata-Rata Indikator Penilaian 




1. Tanggapan Terhadap Absensi Finger Print 3,91 Baik 
2. Penilaian Disiplin Pegawai 3,96 Baik 
3. Penilaian Disiplin Pegawai Terhadap Rekan Kerja 3,42 Cukup 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Dari Tabel 13 di atas, ringkasan perhitungan rata-rata masing-masing indikator 
penilaian penerapan absensi finger print dan disiplin kehadiran pegawai menunjukkan secara 
rata-rata tanggapan pegawai non akademik UKSW Salatiga terhadap absensi finger print 
pada disiplin kehadiran pegawai adalah baik. Hal ini menunjukkan penilaian pegawai non 
akademik terhadap  penerapan absensi finger print dan disiplin kehadiran pegawai sudah 
berjalan dengan baik, jika dilihat dari penggunaan finger print dan manfaat yang mereka 
rasakan, serta penilaian disiplin pegawai terhadap diri sendiri dan rekan kerja yang lain.  
 Namun disisi lain, pegawai non akademik memberi penilaian cukup terhadap disiplin 
rekan kerja mereka. Data menunjukkan masih banyak ditemui sesama rekan kerja yang 
terlambat datang masuk ke kantor, pulang lebih awal dari jam yang telah ditentukan, 
mengetahui rekan kerja yang tidak masuk tanpa izin, mengetahui rekan kerja yang 
meninggalkan kantor pada saat jam kerja, serta mengetahui rekan kerja yang dengan sengaja 
tidak mengikuti ibadah Senin. 
 Penilaian pegawai non akademik pada pernyataan saya bersungguh-sungguh setiap 
melakukan pekerjaan, menunjukkan dengan adanya sistem absensi finger print mampu 
mendorong pegawai non akademik tersebut lebih disiplin, baik dalam hal disiplin kehadiran 
maupun disiplin dalam penyelesaian setiap tugas pekerjaan. Pegawai non akademik menjadi 





oleh institusi, mendorong pegawai non akademik bekerja lebih giat, serta sadar akan sanksi 
jika melanggar peraturan institusi.  
5. KESIMPULAN DAN  SARAN 
5.1 Kesimpulan  
 Dari analisis dan pembahasan sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan absensi finger print pada disiplin kehadiran pegawai non akademik secara 
rata-rata memiliki penilaian baik. 
2. Tanggapan pegawai non akademik UKSW Salatiga terhadap penerapan absensi finger 
print pada institusi masuk dalam kategori baik. 
3. Penilaian disiplin pegawai non akademik UKSW Salatiga secara rata-rata memiliki 
penilaian baik. 
4. Penilaian disiplin pegawai non akademik UKSW Salatiga terhadap rekan kerja secara 
rata-rata memiliki penilaian cukup. 
  
5.2 Saran 
 Bagi Institusi 
Penerapan absensi finger print dan disiplin kehadiran pegawai yang baik 
seharusnya disertai dengan sanksi yang tegas dari institusi bagi pegawai non 
akademik yang melanggar peraturan dan prosedur kerja yang telah ditetapkan. 
Penerapan sanksi lebih dipertegas dimana pemberian sanksi diberlakukan bagi 
pegawai non akademik yang datang tidak tepat waktu, meninggalkan kantor selama 
jam kerja, tidak masuk kerja tanpa izin serta pegawai non akademik yang dengan 
sengaja tidak mengikuti ibadah Senin. Penerapan absensi finger print pada institusi 
diharapkan dapat menjadi salah satu sarana penilaian apakah dengan menerapkan 
absensi finger print pada institusi mampu meningkatkan efektivitas disiplin kehadiran 
pegawai secara keseluruhan. 
 Bagi Pegawai Non Akademik 
Bagi pegawai non akademik diharapkan dengan adanya penerapan absensi 
finger print pada institusi dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan tugas dan 
pekerjaan, dimana institusi sudah menyediakan absensi finger print sebagai fasilitas 
pendukung disiplin kehadiran pegawai. Dengan adanya penerapan absensi finger print 
tersebut, mampu mendorong seluruh pegawai non akademik lebih disiplin dalam hal 






5.3 Keterbatasan Penelitian 
 Peneliti mengukur penerapan finger print terhadap disiplin kehadiran pegawai hanya 
berdasarkan tanggapan pegawai non akademik yang bekerja pada UKSW Salatiga. Peneliti 
tidak mengambil sampel pegawai non akademik tenaga pekarya yang meliputi cleaning 
service, office boy dan tukang kebun sebagai tolak ukur penilaian penerapan absensi finger 
print dan disiplin kehadiran pegawai non akademik dengan alasan kemudahan responden 
dalam menjawab setiap pertanyaan yang diajukan. Selain itu, jumlah sampel penelitian tidak 
mewakili seluruh populasi, dimana pengambilan sampel menggunakan formula Slovin untuk 
menentukan jumlah sampel penelitian. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengambil 
jumlah sampel seluruhntya sehingga jawaban responden akan lebih akurat. 
5.4 Saran Penelitian Mendatang 
  Apabila sampel pegawai non akademik yang tersedia banyak, dimungkinkan data 
yang terkumpul dapat diolah dan dianalisis lebih mendalam dengan menambahkan variabel 
penelitian lain seperti prestasi kerja. Dapat pula dipertimbangkan untuk menambah dan 
menggali lebih dalam apa saja tugas dan pekerjaan yang mereka lakukan dari awal mereka 
melakukan absensi sampai jam pulang berakhir, karena masih ditemui pegawai non akademik 
yang tidak bekerja sesuai prosedur seperti menghilang selama jam kantor dan tidak masuk 
kerja tanpa surat izin.  
Selain itu, penelitian mendatang diharapkan dapat melihat keterkaitan antara tingkat 
pendidikan dengan kesadaran dan disiplin pegawai non akademik, serta Menjelaskan 
kendala-kendala apa saja yang dihadapi, dalam penerapan absensi finger print dan 
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PENERAPAN ABSENSI FINGER PRINT 
DAN DISIPLIN KEHADIRAN PEGAWAI 
(Studi Pegawai Non Akademik UKSW Salatiga) 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Kuesioner ini mohon diisi oleh pegawai non akademik yang terdiri dari tenaga 
administrasi dan teknisi, tenaga tata usaha dan laboran, tenaga keamanan dan ketertiban 
kampus. 
2. Mohon menjawab semua pernyataan sesuai dengan yang terjadi pada anda. Apabila anda 
tidak tahu jawaban dari pernyataan tersebut, sillahkan menjawab dengan yang menurut 
anda paling mendekati. Mohon tidak membiarkan jawaban kosong. 
3. Tidak ada jawaban benar dan salah. Kuesioner ini bukan sebuah tes konsistensi. 
4. Semua jawaban anda adalah rahasia. Penelitian ini akan melaporkan hasil responden 
secara menyeluruh dan bukan respon individu atau masing-masing fakultas. 
5. Kesediaan dan kerjasama anda dalam menjawab pernyataan dalam kuesioner ini, sungguh 
sangat kami hargai. 
Terimakasih Tuhan Memberkati. 




IDENTITAS  RESPONDEN 
1. Unit Kerja  : .................................  
2. Umur   : ............... Tahun 
3. Jenis Kelamin  : □ Laki-laki         □ Perempuan 
4. Masa Kerja  : ................ Tahun 
5. Pendidikan Terakhir : □ SMP  □ SMA □ D3 □ S1 □ S2  
PETUNJUK PENGISIAN 
Beri jawaban atas pernyataan berikut ini sesuai dengan pendapat anda, dengan cara memberi 







STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
RR : Ragu-Ragu 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
 
NO PERNYATAAN STS TS RR S SS 
Tanggapan Terhadap Absensi Finger Print      
1 Menurut saya, absensi kehadiran sangat penting.       
2 Dengan adanya absensi finger print, sangat 
membantu dalam proses kehadiran. 
     
3 Saat melakukan absen, absensi finger print mudah 
digunakan dan dipahami. 
     
4 Absensi finger print memiliki ketelitian yang tinggi.      
5 Setelah diterapkan absensi finger print, proses 
perekaman data kehadiran menjadi cepat. 
     
6 Dengan absensi finger print, mampu menjaga data 
terhindar dari manipulasi.  

































NO PERNYATAAN STS TS RR S SS 
Penilaian Disiplin Pegawai      
7 Dengan adanya absensi finger print, saya selalu 
datang tepat waktu saat jam masuk kerja. 
     
8 Dengan absensi finger print, saya selalu 
meninggalkan kantor setelah jam kerja kantor selesai. 
     
9 Dalam melaksanakan pekerjaan, saya mampu 
menyelesaikannya sesuai dengan batas waktu yang 
telah ditentukan. 
     
10 Setiap peraturan yang ada, baik tertulis maupun tidak 
tertulis selalu saya patuhi. 
     
11 Saya bekerja terus menerus selama waktu yang telah 
dientukan. 
     
12 Saya bersungguh-sungguh setiap melakukan 
pekerjaan. 
     
13 Saya berusaha datang ketempat kerja lebih awal dari 
waktu yang ditentukan. 
     
14 Dalam pelaksanaan kerja, saya selalu memperhatikan 
prosedur kerja yang telah ditetapkan oleh instansi. 
     
15 Bagi yang melanggar peraturan Instansi memberi 
sanksi yang tegas bagi yang melanggar peraturan. 
     
16 Saya memberi tahu lebih dahulu (surat izin) jika tidak 
hadir bekerja. 
     
17 Jarak tempat tinggal dan tempat kerja tidak 
mempengaruhi ketepatan waktu saya. 





NO PERNYATAAN STS TS RR S SS 
Penilaian Disiplin Pegawai Pada Rekan Kerja      
18 Saya pernah melihat rekan kerja terlambat datang ke 
kantor  
     
19 Saya pernah melihat rekan kerja yang pulang lebih 
awal dari jam yang telah ditentukan 
     
20 Saya pernah melihat rekan kerja yang tidak masuk 
tanpa ijin 
     
21 Saya pernah melihat rekan kerja yang meninggalkan 
kantor saat jam kerja 
     
22 Saya pernah melihat rekan kerja yang dengan sengaja 
tidak mengikuti ibadah Senin 
     
 































UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SPSS 
Tanggapan Terhadap Absensi Finger Print 
 
 
 N % 




Total 200 100.0 
 
 





Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
pertanyaan1 19.24 8.251 .584 .731 
pertanyaan2 19.31 8.466 .556 .739 
pertanyaan3 19.36 9.146 .489 .756 
pertanyaan4 20.01 7.653 .539 .744 
pertanyaan5 19.54 8.190 .575 .733 




















UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SPSS 
Penilaian Disiplin Pegawai 
 
 
 N % 
Cases Valid 200 100.0 
Excludeda 0 .0 










Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance 




if Item Deleted 
pertanyaan7 39.75 17.216 .499 .749 
pertanyaan8 39.73 17.304 .431 .760 
pertanyaan9 39.65 18.279 .449 .756 
pertanyaan10 39.44 18.660 .584 .747 
pertanyaan11 39.92 18.094 .395 .763 
pertanyaan12 39.32 19.837 .373 .766 
pertanyaan13 39.62 17.984 .511 .748 
pertanyaan14 39.44 19.172 .503 .755 
pertanyaan15 39.70 17.688 .478 .752 
pertanyaan16 39.39 18.791 .443 .757 




















UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SPSS 
Penilaian Disiplin Pegawai Pada Rekan Kerja 
 
 
 N % 
Cases Valid 200 100.0 
Excluded
a
 0 .0 










Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
pertanyaan18 13.26 11.972 .629 .844 
pertanyaan19 13.64 10.725 .695 .825 
pertanyaan20 14.17 10.537 .609 .849 
pertanyaan21 13.64 10.092 .753 .809 





















Tanggapan Responden Terhadap Finger Print 




pendidikan P1 P2 P3 P4 P5 P6 
1 Perpustakaan 39 L 10 s1 5 4 4 4 4 4 
2 Perpustakaan 30 L 4 sma 5 4 5 4 4 2 
3 Perpustakaan 28 P 3 d3 5 5 5 4 4 5 
4 Perpustakaan 55 P 27 s2 4 4 3 4 4 3 
5 Perpustakaan 37 L 6 d3 4 4 4 2 4 4 
6 Perpustakaan 52 L 24 s1 5 5 5 5 5 5 
7 Perpustakaan 47 L 27 sma 5 5 5 4 4 4 
8 Perpustakaan 30 L 11 smp 5 5 4 3 4 3 
9 Perpustakaan 51 L 27 sma 4 4 4 2 3 2 
10 Perpustakaan 50 L 28 s1 5 4 4 3 4 5 
11 Perpustakaan 55 L 25 s2 5 4 4 3 4 4 
12 Perpustakaan 35 P 3 d3 4 4 4 3 3 4 
13 Perpustakaan 33 L 10 d3 4 4 4 2 4 4 
14 Perpustakaan 55 L 39 sma 4 5 4 3 4 4 
15 Perpustakaan 42 L 12 sma 4 4 4 2 3 4 
16 Perpustakaan 55 L 30 d3 4 4 4 3 3 4 
17 Perpustakaan 28 L 5 s1 4 4 4 3 4 3 
18 Perpustakaan 49 L 23 s2 1 2 3 1 1 1 
19 Perpustakaan 30 P 4 d3 5 5 5 4 4 4 
20 Perpustakaan 49 L 20 d3 5 4 4 5 5 4 
21 Fpb 33 L 2 s1 4 4 5 5 5 4 
22 Fpb 55 P 30 sma 4 4 4 4 3 4 
23 Fpb 48 L 23 sma 5 5 5 5 5 5 
24 Fpb 35 P 2 s1 5 4 4 4 4 2 
25 Fpb 52 L 14 sma 4 5 4 2 4 4 
26 Fkip 28 P 1 s1 4 4 4 3 3 3 
27 Fkip 27 P 2 d3 4 2 3 2 3 3 
28 Fkip 40 L 20 sma 2 3 4 4 4 3 
29 Fkip 28 P 1 s1 4 4 4 4 4 4 
30 Fkip 24 P 2 s1 4 4 3 3 4 4 
31 Fkip 55 L 30 sma 4 4 5 2 4 4 
32 Fkip 53 L 27 smp 5 5 5 5 5 4 
33 Fkip 52 L 25 sma 2 2 4 4 4 4 
34 Biologi 50 L 29 sma 4 4 4 4 4 4 
35 Biologi 45 P 17 s1 5 4 3 3 4 3 
36 Btsi 45 L 26 sma 5 5 5 4 5 5 
37 Btsi 55 L 28 sma 5 5 4 1 5 5 
38 Btsi 43 L 20 sma 4 5 5 5 5 5 
39 Btsi 31 L 4 s1 5 5 4 3 3 4 
40 Fti 37 P 8 s1 5 4 4 4 4 5 
41 Fti 40 L 8 sma 4 5 4 4 4 4 
42 Fti 39 L 6 sma 5 5 4 4 4 5 
43 Fti 35 P 6 s1 5 5 5 2 2 5 
44 Fti 25 P 5 sma 4 3 5 3 4 3 
45 Fti 27 L 4 s1 4 2 4 4 4 4 
46 Fti 36 P 8 d3 5 5 5 3 5 5 
47 Fti 34 P 4 s1 4 3 4 4 4 4 
48 Fti 39 L 7 sma 2 3 4 4 4 4 
49 Fti 36 P 13 s1 3 2 4 3 4 3 









pendidikan P1 P2 P3 P4 P5 P6 
51 Fh 32 L 5 s1 5 5 5 5 5 3 
52 Fh 53 p 30 sma 4 4 4 5 5 5 
53 Fh 51 l 30 s1 4 4 4 3 4 4 
54 Fh 35 l 7 s1 4 4 4 4 4 4 
55 Poliklinik 28 l 8 d3 5 5 2 2 2 5 
56 Poliklinik 45 p 20 sma 4 4 4 4 3 4 
57 Poliklinik 30 p 8 d3 4 4 4 3 4 4 
58 Poliklinik 27 p 1 s1 5 5 4 4 4 4 
59 Poliklinik 47 p 11 s1 3 3 4 3 4 3 
60 Poliklinik 45 p 14 s1 3 4 3 4 4 3 
61 Poliklinik 46 p 22 d3 5 4 4 3 4 3 
62 Poliklinik 36 p 12 d3 4 4 4 3 4 4 
63 Poliklinik 55 p 21 s1 4 4 4 2 3 3 
64 Poliklinik 28 p 8 sma 4 4 4 3 4 4 
65 Poliklinik 37 p 12 s1 4 4 4 4 4 4 
66 Poliklinik 39 p 10 sma 4 4 3 5 4 4 
67 Fiskom 30 l 3 s1 4 4 4 3 3 3 
68 Fiskom 54 l 36 sma 2 4 4 3 4 3 
69 Fiskom 49 p 25 s1 4 4 3 2 3 3 
70 Fiskom 52 l 12 sma 4 4 4 4 3 4 
71 Fiskom 31 p 3 s1 2 2 2 3 4 2 
72 Fik 32 p 2 d3 4 4 4 3 2 2 
73 Fik 38 p 5 d3 4 4 3 3 2 2 
74 Fik 35 p 7 d3 4 4 4 2 4 4 
75 Fik 40 l 10 sma 4 4 4 3 4 4 
76 Feb 40 p 19 d3 4 5 5 4 4 2 
77 Feb 44 l 5 s1 4 4 4 4 4 4 
78 Feb 22 p 1 s1 4 4 3 4 4 4 
79 Feb 38 p 10 d3 5 5 5 3 4 3 
80 Feb 35 p 6 s2 4 4 4 3 4 2 
81 Feb 38 p 10 s1 5 5 5 3 5 2 
82 Teologi 35 p 14 d3 4 4 4 4 5 2 
83 Teologi 45 p 23 sma 5 5 5 4 5 5 
84 Teologi 29 l 2 d3 5 5 5 4 5 5 
85 Teologi 37 l 12 sma 5 5 5 4 4 2 
86 Teologi 52 p 1 s1 4 5 4 4 5 5 
87 Lpmai 30 l 4 s1 4 4 5 3 4 3 
88 Lpmai 28 l 4 s2 2 4 4 1 2 2 
89 Lpmai 55 p 28 s1 4 4 4 3 2 2 
90 Lpmai 33 p 1 s1 4 4 4 3 4 4 
91 Lpmai 33 l 5 sma 5 5 5 3 5 4 
92 Lpmai 26 l 1 s1 5 4 5 5 5 4 
93 Fsm 47 p 24 d3 4 4 4 2 3 1 
94 Fsm 55 l 26 sma 4 4 4 3 4 3 
95 Fsm 52 p 28 s1 2 2 3 3 4 2 
96 Fsm 45 p 22 d3 5 5 4 3 4 3 
97 Fsm 54 l 32 s1 4 4 4 1 1 1 
98 Fsm 52 l 14 sma 5 4 4 1 2 4 
99 Fsm 46 l 22 s1 5 5 5 3 4 4 
100 Fsm 36 l 13 sma 5 5 4 4 4 4 
101 Fsm 34 l 13 sma 4 2 4 2 3 3 
102 Fbs 33 l 12 sma 4 4 4 3 4 3 
103 Fbs 34 p 9 d3 4 4 4 4 4 4 
104 Fbs 34 p 5 d3 5 5 5 4 4 4 
105 Fbs 40 p 13 d3 4 4 4 2 4 2 









pendidikan P1 P2 P3 P4 P5 P6 
107 Fbs 26 l 6 sma 5 5 5 4 3 5 
108 Fbs 49 p 19 smp 5 5 5 5 4 3 
109 Yptksw 27 p 1 d3 4 4 4 3 4 4 
110 Yptksw 42 l 11 s2 4 4 4 4 4 2 
111 Yptksw 48 l 23 sma 3 4 4 5 3 5 
112 Yptksw 55 l 19 s1 4 4 4 3 4 3 
113 Yptksw 24 l 2 sma 4 4 4 2 2 3 
114 Yptksw 29 l 6 s1 4 4 4 3 4 2 
115 Yptksw 30 l 2 s1 5 5 4 4 4 3 
116 Yptksw 32 l 1 smp 5 5 4 4 4 5 
117 Yptksw 34 l 7 s1 3 4 4 4 4 3 
118 Yptksw 45 p 12 sma 5 5 4 3 4 5 
119 Yptksw 38 l 9 s1 4 4 4 4 4 4 
120 k3 44 l 18 sma 5 4 4 4 4 4 
121 k3 48 l 21 sma 4 4 4 4 3 3 
122 k3 43 l 10 sma 5 4 5 4 4 3 
123 k3 38 l 12 sma 4 4 3 3 4 3 
124 k3 54 l 24 smp 5 4 5 4 4 3 
125 k3 42 l 16 sma 4 4 4 3 5 3 
126 k3 51 l 29 sma 5 4 4 5 4 5 
127 k3 35 l 21 sma 4 4 4 4 4 4 
128 k3 25 l 4 sma 5 5 5 5 5 5 
129 k3 27 l 5 sma 5 5 4 5 5 5 
130 k3 33 l 12 sma 4 4 4 4 4 4 
131 k3 29 l 11 sma 5 5 5 5 5 5 
132 k3 51 l 28 smp 5 4 5 4 5 4 
133 k3 42 l 22 smp 5 5 5 5 4 5 
134 k3 52 l 20 sma 3 4 4 4 4 4 
135 k3 49 l 25 smp 4 4 4 4 4 4 
136 k3 36 l 13 sma 4 4 3 3 4 3 
137 k3 42 l 13 sma 4 4 4 3 3 4 
138 k3 47 l 12 smp 5 5 4 3 3 3 
139 k3 49 l 20 sma 4 3 4 3 3 4 
140 k3 35 l 18 sma 5 5 4 4 5 3 
141 k3 40 l 15 sma 5 4 4 3 5 5 
142 k3 35 l 15 sma 5 5 4 5 4 5 
143 Ftek 32 p 7 d3 4 4 4 3 3 5 
144 Ftek 28 p 3 s1 4 4 4 3 4 4 
145 Ftek 27 l 2 s1 5 5 5 2 5 2 
146 Ftek 28 p 2 d3 4 4 4 4 4 5 
147 Ftek 40 l 9 sma 4 4 4 4 4 4 
148 Asrama 33 l 5 sma 4 4 4 4 4 4 
149 Asrama 33 l 3 smp 4 4 4 4 4 4 
150 Asrama 47 p 10 smp 4 4 4 4 4 3 
151 Asrama 42 p 1 s1 4 4 3 3 5 5 
152 Asrama 42 p 12 d3 5 5 5 5 5 5 
153 Asrama 27 l 4 sma 5 5 5 5 5 5 
154 Bara 43 l 15 s1 5 5 5 4 5 5 
155 Bara 50 l 28 sma 5 5 5 4 5 5 
156 Bara 49 l 29 sma 5 5 5 5 5 5 
157 Bara 55 l 37 sma 5 3 3 3 4 5 
158 Bara 55 l 33 sma 4 4 4 3 4 4 
159 Bmk 40 l 12 s1 4 4 4 3 4 3 
160 Bmk 53 l 25 smp 5 4 4 3 4 3 









pendidikan P1 P2 P3 P4 P5 P6 
162 Bmk 55 l 34 d3 4 1 4 3 4 3 
163 Bmk 48 p 23 sma 4 4 4 2 2 3 
164 Bmk 37 l 13 s1 5 5 5 5 4 4 
165 Baa 32 p 6 s1 4 4 4 3 4 4 
166 Baa 35 l 1 sma 4 4 4 3 3 3 
167 Baa 27 l 2 s1 4 4 4 4 4 4 
168 Bikem 55 p 36 sma 4 4 4 4 4 4 
169 Bikem 46 l 22 sma 4 4 4 4 4 4 
170 Bikem 51 l 33 sma 3 3 3 3 3 3 
171 Bikem 55 l 33 sma 5 4 4 4 4 4 
172 Bikem 27 l 2 sma 4 4 5 5 4 3 
173 Bak 35 l 9 sma 5 5 5 3 4 3 
174 Bak 55 p 12 sma 4 4 4 2 4 4 
175 Bak 34 l 8 sma 3 3 3 2 2 2 
176 Bak 32 p 8 s1 4 4 4 4 4 4 
177 Bak 36 l 10 sma 4 5 3 4 5 3 
178 Bak 32 p 7 s2 3 3 4 2 4 5 
179 Bak 25 p 2 s1 3 3 4 2 4 5 
180 Bak 32 l 2 sma 4 4 3 3 4 4 
181 Bak 51 p 25 sma 4 4 4 4 4 2 
182 Bak 34 l 10 s1 4 4 3 3 4 4 
183 Bak 32 l 12 sma 4 4 3 2 3 2 
184 Bak 32 l 9 sma 4 4 4 3 4 3 
185 bagian nilai 25 p 2 s1 5 5 4 3 4 3 
186 bagian nilai 35 l 9 d3 4 4 3 3 4 3 
187 bagian nilai 37 l 12 d3 4 4 4 3 4 3 
188 bp3m 28 l 3 s1 4 4 3 3 3 3 
189 bagian perbekalan 54 l 32 sma 5 4 4 4 5 5 
190 bagian asset 30 l 1 s1 5 5 3 5 5 5 
191 bagian asset 36 p 5 s1 4 4 4 4 4 2 
192 operator telepon 46 l 15 sma 4 4 4 3 3 3 
193 Hrd 36 l 3 s1 5 5 5 5 5 5 
194 Pemamik 26 p 3 s1 4 4 4 3 4 4 
195 Ekspedisi 35 l 15 smp 4 4 4 4 4 4 
196 Psikologi 55 p 36 sma 2 4 4 2 4 3 
197 Psikologi 27 l 1 sma 4 5 4 4 4 4 
198 Psikologi 48 l 18 sma 4 4 4 4 4 5 
199 Ltc 35 p 15 s1 3 3 3 3 3 3 
200 Ltc 37 l 12 s1 5 5 5 4 3 2 
   
      










Penilaian Disiplin Pegawai 
 




pendidikan P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 
1 perpustakaan 39 l 10 s1 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
2 perpustakaan 30 l 4 Sma 4 4 5 4 2 5 4 4 5 3 3 
3 perpustakaan 28 p 3 d3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 
4 perpustakaan 55 p 27 s2 2 2 4 2 3 4 4 4 3 5 4 
5 perpustakaan 37 l 6 d3 4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 3 
6 perpustakaan 52 l 24 s1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
7 perpustakaan 47 l 27 Sma 4 4 4 4 2 5 4 4 4 5 4 
8 perpustakaan 30 l 11 Smp 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
9 perpustakaan 51 l 27 Sma 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 
10 perpustakaan 50 l 28 s1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
11 perpustakaan 55 l 25 s2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
12 perpustakaan 35 p 3 d3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 
13 perpustakaan 33 l 10 d3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
14 perpustakaan 55 l 39 Sma 5 1 4 4 4 4 4 4 3 4 5 
15 perpustakaan 42 l 12 Sma 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 2 
16 perpustakaan 55 l 30 d3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 
17 perpustakaan 28 l 5 s1 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 3 
18 perpustakaan 49 l 23 s2 1 2 1 2 2 3 2 2 1 1 5 
19 perpustakaan 30 p 4 d3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 
20 perpustakaan 49 l 20 d3 5 2 4 4 4 5 5 4 5 4 5 
21 Fpb 33 l 2 s1 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 
22 Fpb 55 p 30 Sma 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
23 Fpb 48 l 23 Sma 4 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 
24 Fpb 35 p 2 s1 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 
25 fpb 52 l 14 Sma 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 
26 fkip 28 p 1 s1 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
27 fkip 27 p 2 d3 2 4 5 4 4 4 3 4 1 4 1 
28 fkip 40 l 20 Sma 4 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 
29 fkip 28 p 1 s1 4 4 4 4 3 5 4 4 3 5 5 
30 fkip 24 p 2 s1 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 
31 fkip 55 l 30 Sma 3 3 4 4 3 3 2 4 2 4 2 
32 fkip 53 l 27 Smp 5 5 5 4 4 2 4 4 4 5 5 
33 fkip 52 l 25 Sma 4 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 
34 biologi 50 l 29 Sma 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 
35 biologi 45 p 17 s1 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 
36 btsi 45 l 26 Sma 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 3 
37 btsi 55 l 28 Sma 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 
38 btsi 43 l 20 Sma 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
39 btsi 31 l 4 s1 3 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 
40 fti 37 p 8 s1 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 
41 fti 40 l 8 Sma 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
42 fti 39 l 6 Sma 2 2 3 4 2 4 2 2 5 2 5 
43 fti 35 p 6 s1 2 5 2 5 4 4 2 5 5 5 5 









pendidikan P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 
45 fti 27 l 4 s1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
46 fti 36 p 8 d3 3 3 5 5 2 5 5 5 5 5 5 
47 fti 34 p 4 s1 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 
48 fti 39 l 7 Sma 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 4 
49 fti 36 p 13 s1 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 
50 fh 51 l 20 Sma 5 4 4 5 2 5 5 4 4 4 5 
51 fh 32 l 5 s1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 
52 fh 53 p 30 sma 5 4 2 4 4 4 5 4 4 4 5 
53 fh 51 l 30 s1 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 
54 fh 35 l 7 s1 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 
55 poliklinik 28 l 8 d3 2 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 
56 poliklinik 45 p 20 sma 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 
57 poliklinik 30 p 8 d3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 
58 poliklinik 27 p 1 s1 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 
59 poliklinik 47 p 11 s1 3 4 5 3 3 4 5 5 3 4 3 
60 poliklinik 45 p 14 s1 2 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 
61 poliklinik 46 p 22 d3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
62 poliklinik 36 p 12 d3 4 5 2 4 4 5 4 5 4 5 2 
63 poliklinik 55 p 21 s1 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 
64 poliklinik 28 p 8 sma 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
65 poliklinik 37 p 12 s1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
66 poliklinik 39 p 10 sma 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
67 fiskom 30 l 3 s1 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 
68 fiskom 54 l 36 sma 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 
69 fiskom 49 p 25 s1 2 3 3 3 2 4 2 3 4 4 4 
70 fiskom 52 l 12 sma 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 
71 fiskom 31 p 3 s1 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
72 fik 32 p 2 d3 3 5 2 5 4 5 5 5 4 4 4 
73 fik 38 p 5 d3 3 5 2 5 4 5 5 5 4 4 4 
74 fik 35 p 7 d3 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
75 fik 40 l 10 sma 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
76 feb 40 p 19 d3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
77 feb 44 l 5 s1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
78 feb 22 p 1 s1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
79 feb 38 p 10 d3 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
80 feb 35 p 6 s2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
81 feb 38 p 10 s1 3 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 
82 teologi 35 p 14 d3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
83 teologi 45 p 23 sma 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 
84 teologi 29 l 2 d3 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 
85 teologi 37 l 12 sma 4 4 2 3 2 4 4 4 2 4 2 
86 teologi 52 p 1 s1 5 5 4 4 3 4 4 3 4 5 4 
87 lpmai 30 l 4 s1 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 
88 lpmai 28 l 4 s2 2 2 2 4 1 5 2 5 4 4 4 
89 lpmai 55 p 28 s1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
90 lpmai 33 p 1 s1 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
91 lpmai 33 l 5 sma 4 1 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
92 lpmai 26 l 1 s1 4 4 4 3 4 5 3 4 4 3 3 
93 fsm 47 p 24 d3 4 4 5 5 5 5 4 5 3 4 4 
94 fsm 55 l 26 sma 4 3 2 3 2 3 4 3 3 4 4 









pendidikan P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 
96 fsm 45 p 22 d3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
97 fsm 54 l 32 s1 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
98 fsm 52 l 14 sma 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
99 fsm 46 l 22 s1 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 
100 fsm 36 l 13 sma 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
101 fsm 34 l 13 sma 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 
102 fbs 33 l 12 sma 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
103 fbs 34 p 9 d3 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
104 fbs 34 p 5 d3 4 5 5 4 4 5 4 4 3 5 4 
105 fbs 40 p 13 d3 2 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
106 fbs 35 p 11 d3 4 4 4 4 3 4 4 5 3 5 4 
107 fbs 26 l 6 sma 4 5 4 4 3 4 4 4 3 5 4 
108 fbs 49 p 19 smp 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 
109 yptksw 27 p 1 d3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
110 yptksw 42 l 11 s2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 
111 yptksw 48 l 23 sma 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 2 
112 yptksw 55 l 19 s1 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
113 yptksw 24 l 2 sma 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
114 yptksw 29 l 6 s1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
115 yptksw 30 l 2 s1 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 
116 yptksw 32 l 1 smp 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 
117 yptksw 34 l 7 s1 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 
118 yptksw 45 p 12 sma 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 
119 yptksw 38 l 9 s1 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 
120 k3 44 l 18 sma 5 2 4 4 4 5 4 4 4 2 4 
121 k3 48 l 21 sma 5 5 5 3 4 4 3 5 3 5 3 
122 k3 43 l 10 sma 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 
123 k3 38 l 12 sma 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
124 k3 54 l 24 smp 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 
125 k3 42 l 16 sma 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
126 k3 51 l 29 sma 5 2 4 5 4 4 4 4 5 5 4 
127 k3 35 l 21 sma 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
128 k3 25 l 4 sma 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 
129 k3 27 l 5 sma 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
130 k3 33 l 12 sma 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
131 k3 29 l 11 sma 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 
132 k3 51 l 28 smp 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
133 k3 42 l 22 smp 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 
134 k3 52 l 20 sma 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
135 k3 49 l 25 smp 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
136 k3 36 l 13 sma 5 4 4 4 3 4 3 4 2 5 5 
137 k3 42 l 13 sma 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 
138 k3 47 l 12 smp 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
139 k3 49 l 20 sma 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 
140 k3 35 l 18 sma 5 5 3 4 4 4 3 4 5 5 4 
141 k3 40 l 15 sma 4 4 4 5 2 4 5 4 4 5 1 
142 k3 35 l 15 sma 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
143 ftek 32 p 7 d3 4 4 4 5 3 5 4 5 4 4 4 
144 ftek 28 p 3 s1 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 









pendidikan P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 
146 ftek 28 p 2 d3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
147 ftek 40 l 9 sma 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 5 
148 asrama 33 l 5 sma 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
149 asrama 33 l 3 smp 3 4 4 4 3 5 5 4 4 3 4 
150 asrama 47 p 10 smp 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
151 asrama 42 p 1 s1 3 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 
152 asrama 42 p 12 d3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
153 asrama 27 l 4 sma 2 2 2 2 2 5 5 2 2 2 5 
154 bara 43 l 15 s1 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 
155 bara 50 l 28 sma 4 5 4 5 4 5 5 5 3 5 3 
156 bara 49 l 29 sma 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 5 
157 bara 55 l 37 sma 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 2 
158 bara 55 l 33 sma 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 
159 bmk 40 l 12 s1 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 
160 bmk 53 l 25 smp 5 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
161 bmk 35 l 23 sma 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 
162 bmk 55 l 34 d3 4 3 3 4 5 4 2 4 4 4 2 
163 bmk 48 p 23 sma 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
164 bmk 37 l 13 s1 4 2 4 5 4 5 4 4 3 4 5 
165 baa 32 p 6 s1 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 2 
166 baa 35 l 1 sma 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 2 
167 baa 27 l 2 s1 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 
168 bikem 55 p 36 sma 3 2 4 4 4 4 3 5 4 5 4 
169 bikem 46 l 22 sma 4 4 5 4 2 5 4 4 4 4 4 
170 bikem 51 l 33 sma 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 
171 bikem 55 l 33 sma 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
172 bikem 27 l 2 sma 2 2 3 4 2 5 4 4 3 5 4 
173 bak 35 l 9 sma 4 5 4 4 3 4 5 4 3 5 5 
174 bak 55 p 12 sma 5 2 4 4 4 4 4 4 4 5 5 
175 bak 34 l 8 sma 3 2 2 3 1 4 3 4 3 4 4 
176 bak 32 p 8 s1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 
177 bak 36 l 10 sma 3 4 3 4 5 4 4 3 4 5 3 
178 bak 32 p 7 s2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
179 bak 25 p 2 s1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
180 bak 32 l 2 sma 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 
181 bak 51 p 25 sma 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
182 bak 34 l 10 s1 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 
183 Bak 32 l 12 sma 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 
184 Bak 32 l 9 sma 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 5 
185 bagian nilai 25 p 2 s1 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 
186 bagian nilai 35 l 9 d3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
187 bagian nilai 37 l 12 d3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 




54 l 32 sma 4 4 4 5 2 4 5 4 4 4 5 
190 bagian aset 30 l 1 s1 2 4 5 5 3 4 4 4 4 4 5 




46 l 15 sma 4 5 5 4 3 5 4 4 5 5 4 
193 Hrd 36 l 3 s1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 









pendidikan P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 
195 ekspedisi 35 l 15 smp 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 
196 psikologi 55 p 36 sma 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
197 psikologi 27 l 1 Sma 5 4 5 5 2 5 5 4 4 4 5 
198 psikologi 48 l 18 Sma 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 
199 Ltc 35 p 15 s1 3 1 3 5 4 5 3 5 3 5 3 
















Penilaian Disiplin Kerja Pada Rekan Kerja 




Pendidikan P18 P19 P20 P21 P22 
1 perpustakaan  39 l 10 s1 4 4 4 4 4 
2 perpustakaan  30 l 4 Sma 4 4 4 4 4 
3 perpustakaan  28 p 3 d3 4 4 4 4 4 
4 perpustakaan  55 p 27 s2 4 4 4 4 3 
5 perpustakaan  37 l 6 d3 4 4 4 4 4 
6 perpustakaan  52 l 24 s1 5 5 5 5 5 
7 perpustakaan  47 l 27 Sma 4 4 4 4 4 
8 perpustakaan  30 l 11 Smp 4 3 2 4 4 
9 perpustakaan  51 l 27 Sma 4 4 2 4 5 
10 perpustakaan  50 l 28 s1 4 4 3 4 3 
11 perpustakaan  55 l 25 s2 4 4 4 4 3 
12 perpustakaan  35 p 3 d3 4 4 2 4 4 
13 perpustakaan  33 l 10 d3 4 3 3 3 3 
14 perpustakaan  55 l 39 Sma 4 4 4 5 4 
15 perpustakaan  42 l 12 Sma 3 3 2 2 2 
16 perpustakaan  55 l 30 d3 4 4 4 4 4 
17 perpustakaan  28 l 5 s1 4 4 2 4 4 
18 perpustakaan  49 l 23 s2 3 3 3 3 5 
19 perpustakaan  30 p 4 d3 4 4 3 4 4 
20 perpustakaan  49 l 20 d3 2 2 1 1 1 
21 Fpb 33 l 2 s1 4 2 2 2 4 
22 Fpb 55 p 30 Sma 4 4 2 4 2 
23 Fpb 48 l 23 Sma 1 1 1 1 1 
24 Fpb 35 p 2 s1 5 5 5 5 5 
25 Fpb 52 l 14 Sma 4 2 2 2 2 
26 Fkip 28 p 1 s1 3 3 3 3 3 
27 Fkip 27 p 2 d3 5 4 4 3 4 
28 Fkip 40 l 20 Sma 4 4 4 4 4 
29 Fkip 28 p 1 s1 4 4 3 2 3 
30 Fkip 24 p 2 s1 3 3 3 3 3 
31 Fkip 55 l 30 Sma 3 3 2 4 3 
32 Fkip 53 l 27 Smp 4 2 2 2 2 
33 Fkip 52 l 25 Sma 4 4 2 2 4 
34 Biologi 50 l 29 Sma 5 5 1 1 1 
35 Biologi 45 p 17 s1 1 1 1 1 1 
36 Btsi 45 l 26 Sma 4 2 2 2 3 
37 Btsi 55 l 28 Sma 5 2 4 4 5 
38 Btsi 43 l 20 Sma 4 4 4 4 4 
39 Btsi 31 l 4 s1 4 3 3 2 4 
40 Fti 37 p 8 s1 4 4 2 4 4 
41 Fti 40 l 8 Sma 4 4 4 4 4 
42 Fti 39 l 6 Sma 4 3 3 3 3 
43 Fti 35 p 6 s1 4 4 2 2 2 
44 Fti 25 p 5 Sma 1 1 1 1 1 









Pendidikan P18 P19 P20 P21 P22 
46 Fti 36 p 8 d3 4 4 1 5 2 
47 Fti 34 p 4 s1 4 3 2 4 2 
48 Fti 39 l 7 Sma 4 4 2 3 4 
49 Fti 36 p 13 s1 4 4 2 2 2 
50 Fh 51 l 20 Sma 4 2 2 2 2 
51 Fh 32 l 5 s1 4 4 4 4 4 
52 Fh 53 p 30 Sma 4 4 2 2 2 
53 Fh 51 l 30 s1 4 3 3 4 4 
54 Fh 35 l 7 s1 4 4 3 2 1 
55 Poliklinik 28 l 8 d3 5 2 2 4 4 
56 Poliklinik 45 p 20 Sma 2 2 2 2 2 
57 Poliklinik 30 p 8 d3 2 2 2 2 2 
58 Poliklinik 27 p 1 s1 5 3 3 5 5 
59 Poliklinik 47 p 11 s1 5 5 1 5 5 
60 Poliklinik 45 p 14 s1 4 4 2 4 5 
61 poliklinik 46 p 22 d3 4 3 2 3 3 
62 poliklinik 36 p 12 d3 4 3 2 3 1 
63 poliklinik 55 p 21 s1 4 2 2 4 4 
64 poliklinik 28 p 8 Sma 3 3 2 3 2 
65 poliklinik 37 p 12 s1 4 4 2 4 2 
66 poliklinik 39 p 10 Sma 2 3 2 3 3 
67 Fiskom 30 l 3 s1 4 4 4 4 3 
68 Fiskom 54 l 36 Sma 4 4 2 4 4 
69 Fiskom 49 p 25 s1 4 4 2 4 3 
70 Fiskom 52 l 12 Sma 4 4 4 4 4 
71 Fiskom 31 p 3 s1 4 4 4 4 4 
72 Fik 32 p 2 d3 4 4 4 4 4 
73 Fik 38 p 5 d3 4 4 4 4 4 
74 Fik 35 p 7 d3 4 4 3 4 3 
75 Fik 40 l 10 Sma 4 4 4 3 3 
76 Feb 40 p 19 d3 4 2 2 4 3 
77 Feb 44 l 5 s1 4 4 4 4 3 
78 Feb 22 p 1 s1 4 4 3 3 3 
79 Feb 38 p 10 d3 5 4 3 3 4 
80 feb 35 p 6 s2 4 4 4 4 4 
81 feb 38 p 10 s1 4 4 4 4 4 
82 teologi 35 p 14 d3 4 4 4 4 4 
83 teologi 45 p 23 Sma 4 4 3 4 4 
84 teologi 29 l 2 d3 4 2 2 3 2 
85 teologi 37 l 12 Sma 4 2 2 4 2 
86 teologi 52 p 1 s1 3 2 2 2 2 
87 lpmai 30 l 4 s1 5 5 5 5 5 
88 lpmai 28 l 4 s2 4 4 1 4 4 
89 lpmai 55 p 28 s1 4 4 4 4 4 
90 lpmai 33 p 1 s1 3 3 3 2 2 
91 lpmai 33 l 5 Sma 5 4 3 3 3 
92 lpmai 26 l 1 s1 5 4 1 3 5 
93 fsm 47 p 24 d3 4 4 3 4 2 
94 fsm 55 l 26 Sma 3 3 3 3 3 









Pendidikan P18 P19 P20 P21 P22 
96 fsm 45 p 22 d3 4 4 4 4 4 
97 fsm 54 l 32 s1 4 2 2 2 4 
98 fsm 52 l 14 Sma 2 2 2 2 2 
99 fsm 46 l 22 s1 4 2 2 4 2 
100 fsm 36 l 13 Sma 3 3 3 3 3 
101 fsm 34 l 13 Sma 4 2 2 3 3 
102 fbs 33 l 12 Sma 4 4 3 4 3 
103 fbs 34 p 9 d3 2 3 2 2 2 
104 fbs 34 p 5 d3 2 2 2 2 2 
105 fbs 40 p 13 d3 4 4 4 4 4 
106 fbs 35 p 11 d3 4 4 4 4 3 
107 fbs 26 l 6 Sma 4 4 1 2 1 
108 fbs 49 p 19 Smp 3 1 2 2 2 
109 yptksw 27 p 1 d3 4 3 3 3 3 
110 yptksw 42 l 11 s2 4 4 2 2 2 
111 yptksw 48 l 23 Sma 4 3 3 2 2 
112 yptksw 55 l 19 s1 4 4 4 4 4 
113 yptksw 24 l 2 Sma 4 4 4 4 4 
114 yptksw 29 l 6 s1 4 4 4 4 4 
115 yptksw 30 l 2 s1 4 3 3 3 3 
116 yptksw 32 l 1 Smp 4 4 2 2 2 
117 yptksw 34 l 7 s1 4 4 4 4 4 
118 yptksw 45 p 12 Sma 4 4 4 4 4 
119 yptksw 38 l 9 s1 4 3 2 3 3 
120 k3 44 l 18 Sma 2 2 2 2 2 
121 k3 48 l 21 sma 5 2 3 4 5 
122 k3 43 l 10 sma 4 4 3 4 4 
123 k3 38 l 12 sma 4 4 4 4 4 
124 k3 54 l 24 smp 4 4 3 4 4 
125 k3 42 l 16 sma 4 4 3 4 3 
126 k3 51 l 29 sma 4 3 2 2 4 
127 k3 35 l 21 sma 3 4 4 4 4 
128 k3 25 l 4 sma  4 4 4 4 4 
129 k3 27 l 5 sma 4 5 5 4 4 
130 k3 33 l 12 sma 4 4 4 4 4 
131 k3 29 l 11 sma 4 4 4 4 4 
132 k3 51 l 28 smp 5 5 5 4 5 
133 k3 42 l 22 smp 4 4 4 4 4 
134 k3 52 l 20 sma 4 4 4 4 4 
135 k3 49 l 25 smp 3 4 3 3 4 
136 k3 36 l 13 sma 4 2 3 3 5 
137 k3 42 l 13 sma 5 5 2 5 5 
138 k3 47 l 12 smp 4 5 2 4 4 
139 k3 49 l 20 sma 4 2 3 2 2 
140 k3 35 l 18 sma 3 4 3 3 3 
141 k3 40 l 15 sma 4 3 3 2 2 
142 k3 35 l 15 sma 4 4 4 5 5 
143 ftek 32 p 7 d3 4 4 4 4 4 
144 ftek 28 p 3 s1 4 2 2 2 2 









Pendidikan P18 P19 P20 P21 P22 
146 ftek 28 p 2 d3 4 4 3 4 3 
147 ftek 40 l 9 sma 4 4 4 3 3 
148 asrama 33 l 5 sma 3 3 3 3 3 
149 asrama 33 l 3 smp 3 3 3 3 3 
150 asrama 47 p 10 smp 2 1 1 1 1 
151 asrama 42 p 1 s1 4 4 1 4 4 
152 asrama 42 p 12 d3 5 5 5 5 5 
153 asrama 27 l 4 sma 2 2 2 2 2 
154 bara 43 l 15 s1 4 4 4 4 4 
155 bara 50 l 28 sma 5 5 4 5 5 
156 bara 49 l 29 sma 5 4 1 5 5 
157 bara 55 l 37 sma 4 4 4 4 4 
158 bara 55 l 33 sma 2 3 2 3 2 
159 bmk 40 l 12 s1 4 4 2 2 4 
160 bmk 53 l 25 smp 4 4 3 4 4 
161 bmk 35 l 23 sma 5 4 3 4 5 
162 bmk 55 l 34 d3 4 4 4 5 5 
163 bmk 48 p 23 sma 5 3 5 5 3 
164 bmk 37 l 13 s1 5 4 4 5 4 
165 baa 32 p 6 s1 2 2 2 4 2 
166 baa 35 l 1 sma 4 4 4 4 4 
167 baa 27 l 2 s1 4 2 2 3 2 
168 bikem 55 p 36 sma 4 2 2 5 2 
169 bikem 46 l 22 sma 4 4 2 4 2 
170 bikem 51 l 33 sma 3 3 3 3 3 
171 bikem 55 l 33 sma 4 4 2 4 2 
172 bikem 27 l 2 sma 4 4 2 4 2 
173 bak 35 l 9 sma 5 3 1 4 3 
174 bak 55 p 12 sma 4 2 2 4 4 
175 bak 34 l 8 sma 3 3 3 3 3 
176 bak 32 p 8 s1 5 5 5 5 5 
177 bak 36 l 10 sma 3 4 5 5 5 
178 bak 32 p 7 s2 5 5 5 5 5 
179 bak 25 p 2 s1 5 5 5 5 5 
180 bak 32 l 2 sma 4 4 4 5 5 
181 bak 51 p 25 sma 4 5 4 4 3 
182 bak 34 l 10 s1 4 4 4 5 4 
183 bak 32 l 12 sma 4 4 4 3 4 
184 bak 32 l 9 sma 4 3 3 3 3 
185 bagian nilai 25 p 2 s1 4 4 3 4 4 
186 bagian nilai 35 l 9 d3 4 4 4 4 4 
187 bagian nilai 37 l 12 d3 4 2 1 2 3 




54 l 32 sma 2 1 2 2 3 
190 bagian aset 30 l 1 s1 4 4 2 4 4 




46 l 15 sma 5 3 3 5 3 










Pendidikan P18 P19 P20 P21 P22 
194 pemamik 26 p 3 s1 4 4 4 4 5 
195 ekspedisi 35 l 15 smp 4 4 3 4 4 
196 psikologi 55 p 36 sma 4 4 4 4 4 
197 psikologi 27 l 1 sma 4 3 3 3 4 
198 psikologi 48 l 18 sma 2 1 1 1 1 
199 ltc 35 p 15 s1 3 3 3 3 3 
200 ltc 37 l 12 s1 4 4 1 4 5 
